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ABSTRAK 
 

Rani Anggreyeni, Implementasi Sistem Informasi Akuntansi dalam Meningkatkan 
Transparansi dan Akuntabilitas Pengelolaan Zakat Produktif di BAZNAS Kabupaten 
Barru ( dibimbing oleh Sri Wahyuni Nur ) 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Sistem Informasi 
Akuntansi (SIA) dalam peningkatan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan zakat 
produktif di BAZNAS Kabupaten Barru. Zakat produktif merupakan dana zakat yang 
disalurkan kepada mustahik dalam bentuk modal usaha untuk memberdayakan agar 
bisa mandiri dan sejahtera secara berkelanjutan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Data 
dikumpulkan melalui wawancara mendalam terhadap lima informan yang terdiri dari 
Kepala Pelaksana BAZNAS, staf keuangan, amil zakat, mustahik, dan muzakki. 
Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman dengan uji keabsahan 
melalui triangulasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Implementasi SIA melalui aplikasi 
SIMBA di BAZNAS Kabupaten Barru terbukti meningkatkan transparansi dalam 
pengelolaan zakat produktif dengan menyediaksn informasi keuangan yang akurat, 
relevan, dan tepat waktu, serta memperkuat kepercayaan publik terhadap lembaga 
melalui pelaporan digital yang terintegrasi. 2) SIA juga berperan penting dalam 
meningkatkan akuntabilitas melalui pencatatan sistematis, sesuai PSAK 109 dan 
prinsip syariah, diperkuat verifikasi berlapis dan audit rutin. 3) Tantangan utama di 
BAZNAS Kabupaten Barru bukan pada teknologi, melainkan non-teknis seperti 
literasi digital, kejujuran mustahik, dan keterbatasan infrastruktur. Adapun kebaruan 
penelitian ini terletak pada implementasi SIA untuk zakat produktif di BAZNAS 
Kabupaten Barru, yang menunjukkan bahwa teknologi dan peran manusia harus 
berjalan beriringan untuk pengelolaan yang optimal.    

 
Kata kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Transparansi, Akuntabilitas, Zakat 
Produktif, Baznas. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

1. Transliterasi Arab-Latin 

a. Konsonan  

Fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa Ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De ز

 Dhal Dh de dan ha ش

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin s Es ش
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 Syin Sy es dan ye ظ

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „__ koma terbalik ke atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wau W We و

ِ Ha H Ha 

 Hamzah __‟ Apostrof ء

ٌ Ya Y Ye 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika ia terletak di tengah atau akhir, maka ditulis dengan tanda („) 
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b. Vokal  

1) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

2) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Contoh: 

 kaifa : ڲڧ

 haula : حَىل

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ٲ

 Kasrah I I ٳ

 Dammah U U ٱ

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan Ya Ai a dan i ۔ٌَ

 Fathah dan Wau Au a dan u ۔َو
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Contoh: 

 Māta :  يَات

 Ramā :  رَيًَ

 Qīla :  لُِم

ًُىت ََ : Yamūtu  

d. Ta Marbutah  

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:  

1) Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah 

transliterasinya adalah [t]. 

2) Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. 

 Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 : Raudah al-jannah atau Raudatul jannah ّرَوضَةاُنرَُة 

 : Al-madīnah al-fādilah atau Al-madīnatul fādilahَسَُِةَاُنفاَضِهة ًَ  انَ

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fathah dan Alif atau Ya Ā a dan garis di atas ۔َا/۔ٌَ

 Kasrah dan Ya Ī i dan garis di atas ۔ٌِ

 Dammah dan Wau Ū u dan garis di atas ۔ُو
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: Al-hikmah ة ًَ  انَحِك

e. Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (۔ ّّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  

Contoh: 

اَ  Rabbanā :    رَبَُّ

َُُا  Najjainā : َرََّ

 Al-Haqq : انحَك

 Al-Hajj : انحَد

ى  Nu’ima : َعُِّ

 aduwwun‘ : عَسُو

Jika huruf ي bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

۔ٌِ) ّّ ّْ ), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh: 

 Arabi (bukan „Arabiyy atau „Araby)„ : عَرَبٍِ

 Ali (bukan „Alyy atau „Aly)“ :  عَهٍِ

f. Kata Sandang 
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Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 

lam ma’rifah). Dalam pedoman literasi ini, kata sandang ditransliterasikan seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. 

Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 

garis mendatar (-). Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : انَشًَص

نسَنةَ  al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : انَسَّ

 al-falsafah : انَفهَطَفةَ

 al-biladu : انَباِنسَ

g. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif. 

Contoh: 

 ta’muruna : تأيُرُوٌ

 ’al-nau : انَُّىء

 syai’un : شٍَء

 umirtu : ايُِرت

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia 
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Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, 

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar 

Qur’an), Sunnah. 

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab 

maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Fi zilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum lafz lā bi khusus al-sabab 

i. Lafz al-Jalalah ( ها لّلٰ ) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti partikel seperti huruf jar dan 

huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

 ِ
هِباِ dinullahزٍَِ اّللهٰ  billahانهّٰ

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 ِ
ة اّللهٰ ًَ  hum fi rahmatillah هىُ ْفٍِ ْرَح

j. Huruf Kapital 
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Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman ejaan Bahasa 

Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada 

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al). 

Contoh: 

Wa ma Muhammadun illa rasul 

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lalladhi bi Bakkata mubarakan 

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusi 

Abu Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu (bapak 

dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 

sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

Abu al-Walid Muhammadun ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-

Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu) 

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, 

Nasr Hamid Abu) 



 

xxiii 

 

2. Singkatan 

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah: 

Swt  = subhanahu wa ta ‘ala 

Saw  = sallallahu ‘alaihi wa sallam 

a.s  = ‘alaihi al-sallam 

H   = Hijriah 

M   = Masehi 

SM  = Sebelum Masehi 

l.    = Lahir Tahun 

w.  = Wafat Tahun 

QS../..:4  = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/…, ayat 4 

HR  = Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab 

 صفحة = ص

ًَْكاٌ =   زو  بسو

 صهىْانههعهُهىضهى = صهعى

 طبعة =  ط

 بسوٌ َاشر =  زٌ
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 ٳنً آذرها/إنً آذرِ = اند

 جسء =  ج

beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.   : editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor. 

Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu 

atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. : “dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). 

Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. 

(“dan kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet.  : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj  : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol.  : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan juz. 

No.  : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Zakat produktif merepresentasikan salah satu manifestasi utama dari rukun 

Islam, yang merupakan kewajiban fundamental bagi setiap Muslim yang memenuhi 

syarat (mampu). Konsep zakat ini secara khusus dirancang sebagai mekanisme untuk 

mewujudkan keadilan sosial dan pemerataan ekonomi melalui proses pemberdayaan 

yang berkelanjutan. Secara substansial, zakat produktif dibedakan secara tegas dari 

zakat konsumtif. Apabila zakat konsumtif hanya memberikan bantuan sementara 

untuk pemenuhan kebutuhan primer seperti bantuan makanan atau obat-obatan, maka 

zakat produktif berfokus pada penyerahan aset yang bersifat strategis, yang dapat 

berupa modal usaha, sarana produksi, atau pelatihan keterampilan, kepada mustahik 

(penerima zakat).
1
 

Tujuannya adalah agar mustahik memiliki kapabilitas untuk menghasilkan 

nilai tambah secara mandiri dan dapat keluar dari kondisi kemiskinan struktural. Oleh 

karena itu, dalam perspektif ekonomi Islam, zakat produktif memiliki fungsi krusial 

sebagai instrumen redistribusi kekayaan yang strategis dan berorientasi jangka 

panjang.
2
 Sebagaimana ditegaskan dalam Al-Qur'an, khususnya Q.S. At-Taubah/9: 

103, Ayat ini menekankan bahwa zakat bukan sekadar kewajiban ritual, melainkan 

alat pembersihan harta dari sifat kikir dan sarana membangun kesejahteraan umat 

melalui aktivitas produktif. 

                                                           
1
 Anni Safitri et al., “Analisis Penerapan Akuntansi Zakat Pada Lembaga Amil Zakat 

Berdasarkan PSAK No 109” 10, no. 109 (2024): 87–99. 
2
 Teti Arnita, “Peran Zakat Dalam Perekonomian Di Indonesia,” EKOMA : Jurnal Ekonomi, 

Manajemen, Akuntansi 3, no. 6 (2024): 1526–41. 



2 

 

 

Secara operasional, zakat produktif diterapkan melalui berbagai model 

pendayagunaan yang disesuaikan dengan kebutuhan mustahik, seperti pemberian 

modal kerja untuk memulai usaha mikro (misalnya, Rp 3-5 juta untuk warung 

sembako atau kuliner rumahan), penyediaan alat produksi (seperti mesin jahit, 

peralatan pertanian, atau kendaraan bengkel untuk Z-Auto), serta program pelatihan 

kewirausahaan yang disertai pendampingan pasca-penyaluran. Di Indonesia, program 

ini diatur dalam Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, 

yang mewajibkan lembaga amil zakat seperti BAZNAS untuk memprioritaskan zakat 

produktif dalam rangka Zakat Community Development (ZCD), di mana dana zakat 

diarahkan untuk pengembangan komunitas melalui UMKM syariah-compliant. 

Tujuan utamanya adalah mengubah mustahik menjadi muzakki potensial di masa 

depan, sehingga menciptakan siklus ekonomi yang berkelanjutan dan mengurangi 

ketergantungan pada bantuan sosial. Namun, keberhasilan zakat produktif sangat 

bergantung pada pengelolaan yang transparan dan akuntabel, di mana setiap rupiah 

modal harus dapat dipertanggungjawabkan, termasuk pelaporan peningkatan 

pendapatan mustahik atau jumlah lapangan kerja baru yang tercipta.
3
 

Potensi zakat di Indonesia sangat besar, mengingat negara ini memiliki sekitar 

240 juta penduduk Muslim dengan sektor ekonomi syariah yang berkembang pesat. 

Menurut estimasi BAZNAS RI 2024, total potensi zakat nasional diperkirakan 

mencapai Rp 327 triliun per tahun, yang mencakup zakat profesi, pertanian, 

perdagangan, industri, dan jenis zakat lainnya. Jika dikelola secara produktif, potensi 

                                                           
3
 M.Ag Muhammad Syafry Firman; Dr. Isman, S.H.I., S.H., M.H ; Dr. Muthoifin, Universitas 

Muhammadiyah Magister Hukum Ekonomi Syariah, Agama Islam, and Surakart, “Strategi 

Pengelolaan Dana Zakat Terhadap Mustahik Dalam Perspektif Maqashid Syariah (Studi Kasus Di 

Baznas Kota Samarinda Prov. Kalimantan Timur),” n.d. 
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ini dapat menjadi sumber penguatan ekonomi umat melalui pemberdayaan UMKM, 

petani kecil, dan pelaku usaha mikro lainnya. Namun, realisasi nasional saat ini hanya 

mencapai 10% atau sekitar Rp 22-33 triliun pada tahun 2024, jauh di bawah target 

strategis BAZNAS untuk mendukung Sustainable Development Goals (SDGs) 2030, 

khususnya pengentasan kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi inklusif.
4
 Di tingkat 

regional Sulawesi Selatan, potensi zakat produktif diperkirakan Rp 780 miliar hingga 

Rp 1,56 triliun, tetapi realisasi hanya 20%, yang menunjukkan bahwa pemanfaatan 

zakat produktif di tingkat provinsi juga masih jauh dari optimal karena rendahnya 

kepercayaan muzakki terhadap lembaga pengelola. 

Kondisi ini lebih terasa di Kabupaten Barru. Dengan potensi zakat di kisaran 

Rp 7,8–31 miliar per tahun, realisasi penghimpunan dana zakat diperkirakan hanya 

sekitar Rp 4-11 miliar, menunjukkan adanya kesenjangan yang signifikan antara 

potensi dan realisasi. Salah satu penyebab utama rendahnya realisasi adalah 

kurangnya kepercayaan muzakki. Dari hasil observasi, banyak muzakki ragu apakah 

dana zakat benar-benar sampai ke mustahik, bagaimana dana itu digunakan, dan 

apakah program zakat produktif berdampak nyata, seperti peningkatan pendapatan 

usaha. Masalah ini diperburuk oleh keterbatasan pencatatan manual, ketidakteraturan 

dokumentasi, dan minimnya akses informasi yang membuat pengelolaan kurang 

transparan. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 

khususnya SIMBA (Sistem Manajemen Informasi BAZNAS), muncul sebagai solusi 

teknologi yang inovatif dan selaras dengan kerangka regulasi syariah. SIMBA 

merupakan platform terintegrasi yang memproses data zakat produktif secara digital, 

                                                           
4
 Pusat Kajian Strategis BAZNAS, Outlok Zakat Indonesia 2024, n.d. 
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mulai dari pengumpulan dana hingga pelaporan dampak usaha mustahik. Fitur 

utamanya mencakup notifikasi real-time, audit trail otomatis, dan dashboard analitik. 

Implementasi SIA ini tidak hanya efisien, tetapi juga mematuhi Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan Syariah (PSAK) No. 109, yang secara spesifik mengatur 

pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan transparan untuk zakat produktif.
5
 

Dengan SIA, transparansi ditingkatkan melalui akses publik ke laporan visual, 

seperti LAZel "Binaan BAZNAS" pada usaha mustahik (Z-Mart atau Z-Auto), 

sementara akuntabilitas diperkuat oleh verifikasi berlapis kombinasi SIMBA digital 

dan bukti manual (kwitansi fisik) yang menjamin tidak ada selisih sekecil 1 rupiah, 

sebagaimana ditemukan dalam studi BAZNAS nasional.
6
 Namun, tantangan non-

teknis seperti literasi digital staf dan kejujuran mustahik dalam melaporkan 

pendapatan usaha tetap ada, yang memerlukan pendekatan holistik seperti pelatihan 

dan relawan komunitas. 

Di tingkat lokal, BAZNAS Kabupaten Barru memainkan peran sentral sebagai 

lembaga amil zakat resmi yang bertanggung jawab mengelola zakat produktif untuk 

pemberdayaan masyarakat di wilayah dengan karakteristik agraris dan UMKM 

berbasis rumahan. Berlokasi di Jl. Sultan Hasanuddin, Lantai 2, Sumpang Binangae, 

Kecamatan Barru, Sulawesi Selatan, BAZNAS Kabpaten Barru telah menyalurkan 

Rp 3-4 miliar zakat produktif pada 2023-2024 untuk program seperti Z-Mart (modal 

warung sembako bagi 200 mustahik) dan Z-Auto (alat bengkel untuk 50 usaha kecil), 

disertai pelatihan kewirausahaan yang meningkatkan pendapatan rata-rata mustahik. 

                                                           
5
 Hanifatus Syaidah Zahara et al., “Akuntabilitas Dan Transparansi Lembaga Pengelola Zakat 

Melalui Zakat Core Principles Dan PSAK 109,” Jurnal Mutiara Ilmu Akuntansi 1, no. 3 (2023): 31–

43.  
6
 Dwi Riyanto and Mukhaer Fakkanna, “Enhancing Zakat Governance : Implementation of 

the SIMBA System Across BAZNAS Levels” 2 (2024): 92–99. 
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Keberhasilan ini dibuktikan dengan Zakat Awards 2023 sebagai BAZNAS 

Kabupaten dengan Operator SIMBA teraktif.
7
 Meskipun demikian tantangan spesifik 

implementasi SIA tetap muncul. Tantangan di Barru meliputi infrastruktur digital 

terbatas, kesulitan memantau kejujuran mustahik tanpa relawan di desa, dan frekuensi 

audit syariah Kemenag yang terbatas. 

Peneliti bertujuan menggali implementasi SIA dalam zakat produktif melalui 

pendekatan kualitatif fenomenologi, mengeksplorasi pengalaman subjektif 

stakeholder seperti staf BAZNAS, amil zakat, mustahik, dan muzakki. Studi ini tidak 

hanya mengidentifikasi tantangan dan optimalisasi, tetapi juga berkontribusi pada 

literatur tata kelola keuangan syariah, mendukung target nasional peningkatan zakat 

produktif, dan memberikan rekomendasi bagi BAZNAS daerah untuk memperkuat 

transparansi serta akuntabilitas. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

memperkaya pemahaman tentang bagaimana teknologi seperti SIMBA dapat 

mentransformasi zakat produktif menjadi alat pemberdayaan ekonomi umat yang 

efektif dan berkelanjutan. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dapat 

meningkatkan transparansi dalam pengelolaan zakat produktif pada BAZNAS 

Kabupaten Barru? 

2. Bagaimana implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dapat 

meningkatkan akuntabilitas dalam pengelolaan zakat produktif di BAZNAS 

Kabupaten Barru? 

                                                           
7
 BAZNAS Kabupaten Barru, “Daftar Penghargaan BAZNAS,” n.d., 

https://kabbarru.baznas.go.id/penghargaan. 
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3. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam menerapkan Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA) untuk mendukung transparansi dan akuntabilitas pada 

BAZNAS Kabupaten Barru? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini, yaitu : 

1. Untuk mengetahui implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dalam 

meningkatkan transparansi dalam pengelolaan zakat produktif pada BAZNAS 

Kabupaten Barru. 

2. Untuk megetahui implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dalam 

meningkatkan akuntabilitas dalam pengelolaan zakat produktif pada BAZNAS 

Kabupaten Barru. 

3. Untuk mengetahui tantangan yang dihadapi dalam menerapkan Sistem 

Informasi Akuntansi (SIA) untuk mendukung transparansi dan akuntabilitas 

pada BAZNAS Kabupaten Barru. 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini diharapkan akan bermanfaat secara :
8
 

1. Manfaat Praktis  

Secara Praktis, penelitian ini dapat memberikan panduan strategis untuk 

optimalisasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dalam meningkatkan transparansi 

dan akuntabilitas pengelolaan zakat produktif di Kabupaten Barru. 

 

 

                                                           
8
 Tim Penyusun, “Pedoman Penulisan Karya Ilmiah IAIN Parepare,” no. 0 (2023): 1–23. 
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2. Manfaat Teoritis 

Secara teori, penelitian ini dapat memperkaya literatur tentang 

implementasi teknologi informasi dalam pengelolaan ekonomi islam, khususnya 

pengelolaan zakat produktif. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Penelitian ini berfokus pada implementasi Sistem Informasi Akuntasi (SIA) 

dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan zakat produktif. 

Beberapa penelitian relevan yang mendukung penelitian ini antara lain: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Noorfadillah Hariz tahun 2023 dengan judul 

"Sistem Informasi Akuntansi dalam Pengelolaan Dana Zakat di BAZNAS Kota 

Parepare", membahas bagaimana sistem informasi akuntansi (SIA) berperan 

penting dalam mengelolah dan menyimpulkan data keuangan serta melaporkan 

semua transaksi yang terjadi. Implementasi sistem ini diharapkan dapat 

meningkatkan akuntabilitas keuangan BAZNAS Kabupaten Barru, mendukung 

pengambilan keputusan manajemen, dan memperkuat transparansi dalam 

pengelolaan dana zakat.
9
 

Terdapat persamaan substansial antara kedua penelitian, utamanya 

dalam tinjauan terhadap penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) pada 

proses pengelolaan zakat di BAZNAS. Selain itu, kedua studi ini turut mengkaji 

kontribusi SIA dalam memperkuat aspek transparansi dan akuntabilitas. 

Didasarkan pada fokus analisisnya, dapat diasumsikan bahwa penelitian ini 

mengadopsi pendekatan kualitatif.untuk menganalisis sistem informasi 

akuntansi. Meskipun memiliki beberapa kesamaan, terdapat perbedaan pada 

lokasi dan cakupan penelitian. Penelitian Noorfadillah Hariz berlokasi di 

BAZNAS Kota Parepare dan membahas pengelolaan dana zakat secara umum, 

                                                           
9
 Noorfadillah Haris, “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Dana Zakat Pada Badan Amil 

Zakat Nasional (Baznas) Kota Parepare,” Nucl. Phys. 13, no. 1 (2023). 
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sedangkan penelitian ini lebih spesifik membahas implementasi SIA dalam 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan zakat produktif di 

BAZNAS Kabupaten Barru. Selain itu, penelitian ini juga menyoroti berbagai 

tantangan spesifik yang dihadapi dalam penerapan SIA untuk memastikan 

bahwa pengelolaan zakat produktif berjalan lebih efektif, efisien, dan tepat 

sasaran. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Irana tahun 2023 dengan judul "Penerapan 

Sistem Akuntansi pada Pengelolaan Zakat, Infaq, dan Sedekah (ZIS) di 

BAZNAS Parepare", membahas bagaimana sistem akuntansi yang diterapkan 

dalam pencatatan dan pelaporan dana ZIS di BAZNAS Kabupaten Barru. 

Penelitian ini menyoroti pentingnya sistem akuntansi dalam memastikan 

keuangan yang transparan dan akuntabel, serta bagaimana sistem yang 

digunakan berpengaruh terhadap efektivitas pengelolaan dana ZIS. Dengan 

Sistem akuntansi yang terstruktur dan berkualitas sangat diharapkan mampu 

memperkuat keyakinan masyarakat atas proses pengelolaan zakat yang 

dilakukan oleh BAZNAS.
10

 

Kedua penelitian ini memiliki beberapa kesamaan, yaitu sama-sama 

membahas pengelolaan ZIS di lembaga BAZNAS, khususnya dalam aspek 

transparansi dan akuntabilitas keuangan. Keduanya juga menyoroti bagaimana 

sistem akuntansi dapat berkontribusi dalam memastikan pengelolaan zakat 

lebih tertata dan dapat dipertanggungjawabkan.  

Meskipun memiliki kesamaan, terdapat juga beberapa perbedaan 

dalam lokasi, cakupan, dan fokus sistem. Penelitian Irana berlokasi di Parepare 

dan lebih fokus pada penerapan sistem akuntansi (prosedural) dalam 

pengelolaan ZIS secara umum, tanpa secara khusus menyoroti penggunaan 

                                                           
10

 Irana, “Penerapan Sistem Akuntansi Pada Pengelolaan Zakat Infak Dan Sedekah (ZIS) Di 

Baznas Parepare” VIII, no. I (2023). 
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Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berbasis teknologi. Sementara itu, penelitian 

ini lebih spesifik membahas implementasi SIA (SIMBA) dalam meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas pengelolaan zakat produktif di BAZNAS 

Kabupaten Barru. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nurhamida tahun 2024 dengan judul "Peranan 

Akuntansi Zakat terhadap Transparansi dan Akuntabilitas di Lembaga Amil 

Zakat Muhammadiyah Kota Pare-Pare”, membahas bagaimana akuntansi zakat 

memainkan peran penting dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

pengelolaan zakat di lembaga tersebut. Penelitian ini menyoroti bagaimana 

penerapan prinsip-prinsip akuntansi dapat membantu lembaga amil zakat dalam 

menyajikan laporan keuangan yang jelas, sehingga meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap pengelolaan dana zakat.
11

 

Terdapat persamaan fokus antara kedua penelitian ini, yakni sama-sama 

mengkaji manajemen zakat dengan penekanan pada aspek transparansi dan 

akuntabilitas. Keduanya juga menekankan pentingnya praktik akuntansi yang 

baik untuk memastikan pengelolaan zakat yang dapat dipertanggungjawabkan.  

Meskipun terdapat kesamaan, terdapat perbedaan dalam institusi, lokasi, 

dan fokus sistem. Penelitian Nurhamida berlokasi di LAZ Muhammadiyah 

Kota Parepare dan lebih fokus pada peranan akuntansi zakat secara umum, 

tanpa membahas secara spesifik penggunaan Sistem Informasi Akuntansi 

(SIA). Sementara itu, penelitian ini lebih spesifik membahas implementasi SIA 

dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan zakat produktif 

di BAZNAS Kabupaten Barru. 
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Andriani Istianingrum tahun 2023 dengan judul 

"Analisis Akuntabilitas dan Transparansi Pengelolaan Zakat di BAZNAS 

Klaten", membahas bagaimana BAZNAS Klaten menerapkan prinsip-prinsip 

akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan zakat. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip tersebut sangat penting dalam 

menjaga kepercayaan muzakki dan mustahik, serta memastikan bahwa 

pengelolaan dana zakat dilakukan secara bertanggung jawab, terbuka, dan 

sesuai dengan aturan yang berlaku.
12 

Kedua penelitian ini memiliki beberapa kesamaan, yaitu fokus pada 

aspek akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan zakat di lembaga 

BAZNAS, serta menekankan pentingnya mekanisme yang mendukung 

pengelolaan zakat yang terbuka dan bertanggung jawab. Meskipun demikian, 

terdapat perbedaan dalam lokasi dan fokus pembahasannya. Penelitian 

Istianingrum berlokasi di Klaten dan lebih menekankan pada analisis prinsip 

kelembagaan akuntabilitas dan transparansi secara umum. Sementara itu, 

penelitian ini lebih spesifik membahas implementasi Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA) sebagai alat bantu teknologi untuk meningkatkan akuntabilitas 

dan transparansi pengelolaan zakat produktif di BAZNAS Kabupaten Barru. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Lavenia Cahya Ningrum tahun 2023 dengan 

judul “Pengelolaan Zakat Produktif dalam Pengembangan UMKM (Studi pada 

LAZISMU Kota Metro)” membahas pengelolaan zakat produktif melalui 

pemberdayaan mustahik yang memiliki usaha mikro. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa zakat produktif yang dikelola secara terencana dan disertai 
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pendampingan mampu meningkatkan kapasitas usaha dan kesejahteraan 

penerima zakat.
13

 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan, yaitu sama-sama membahas zakat produktif dan tujuannya untuk 

pemberdayaan mustahik. Namun, perbedaannya terletak pada fokus utama 

penelitian. Penelitian Ningrum lebih menekankan pada aspek manajerial dan 

pemberdayaan UMKM melalui zakat produktif, sementara penelitian yang akan 

dilakukan lebih fokus pada implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 

dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan zakat 

produktif di BAZNAS Kabupaten Barru. 

Berdasarkan kajian beberapa penelitian terdahulu, belum ditemukan penelitian 

yang secara spesifik mengkaji implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 

berbasis teknologi dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan 

zakat produktif di BAZNAS Kabupaten Barru. Penelitian terdahulu lebih banyak 

membahas pengelolaan zakat secara umum atau fokus pada sistem akuntansi tanpa 

mengulas secara mendalam penggunaan sistem informasi berbasis teknologi serta 

tantangan dalam penerapannya. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan 

dalam mengintegrasikan aspek teknologi (SIA), jenis zakat yang produktif, serta 

analisis tantangan yang dihadapi oleh BAZNAS dalam mewujudkan pengelolaan 

zakat yang efektif, efisien, transparan, dan akuntabel. 
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B. Tinjuan Teori 

1. Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 

a. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) memegang peranan krusial dalam 

pengelolaan keuangan suatu organisasi, termasuk dalam pengelolaan zakat 

produktif. SIA merupakan gabungan dari berbagai komponen seperti perangkat 

keras, perangkat lunak, serta manusia yang saling bekerja dalam pengelolaan 

data keuangan.
14

 SIA bukan sekadar program komputer atau alat pencatatan 

transaksi keuangan, melainkan sistem terintegrasi yang menyatukan, 

memproses, menyimpan, dan mendistribusikan informasi keuangan yang 

relevan, akurat, serta tepat waktu sebagai wujud dari kualitas informasi yang 

tinggi. Melalui integrasi berbagai fungsi akuntansi (pencatatan transaksi, buku 

besar, dan penyusunan laporan), SIA menjamin akurasi dan konsistensi data. 

Output data yang andal ini sangat vital untuk meningkatkan efektivitas 

pengambilan keputusan. Selain itu, penerapan efektivitas dan efisiensi sistem 

menjadi aspek penting agar setiap proses pengolahan data keuangan dapat 

dilakukan dengan cepat, hemat biaya, dan mampu mendukung pencapaian 

tujuan organisasi. SIA juga dilengkapi dengan mekanisme keandalan dan 

keamanan sistem, seperti validasi data, kontrol akses, dan audit trail, yang 

berfungsi untuk mencegah serta mendeteksi kesalahan atau kecurangan, 

sehingga meningkatkan kepercayaan publik, terutama dalam pengelolaan dana 

zakat. Dengan demikian, sistem informasi akuntansi yang diterapkan organisasi 

tidak hanya berfungsi dalam aktivitas pengumpulan, pengolahan, penyimpanan, 
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dan pelaporan data keuangan, tetapi juga berperan sebagai alat pengendalian, 

pengawasan, serta pengamanan seluruh aktivitas transaksi yang berkaitan 

dengan keuangan.
15

 

Informasi yang dihasilkan SIA mendukung pengambilan keputusan 

strategis, evaluasi kinerja program zakat produktif, identifikasi tren, dan 

perumusan strategi peningkatan efektivitas program.
16

 Kemampuan adaptasi 

SIA terhadap perubahan lingkungan bisnis dan kebutuhan organisasi, seperti 

implementasi aplikasi SIMBA di BAZNAS, menunjukkan pentingnya sistem 

ini dalam pengelolaan zakat yang efektif dan efisien. Dengan penerapan SIA 

yang baik, organisasi dapat meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan 

mencapai tujuan sosial dan ekonomi yang lebih luas. 

b. Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) memiliki beberapa karakteristik 

penting. Pertama, SIA dirancang untuk memenuhi kebutuhan pengguna dengan 

menyediakan informasi yang relevan dan bermanfaat. Kedua, SIA mengikuti 

prosedur standar yang berlaku di perusahaan, memastikan konsistensi dan 

akurasi dalam pengelolaan data. Ketiga, SIA menangani data yang jelas dan 

lengkap, sehingga informasi yang diproses akurat. Keempat, SIA fokus pada 

data historis, menggunakan informasi yang telah ada untuk membantu analisis 

dan pengambilan keputusan. Terakhir, SIA menyediakan informasi yang 
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membantu memecahkan masalah, sehingga memudahkan manajemen dalam 

membuat keputusan yang tepat.
17

 

c. Fungsi Sistem Informasi Akuntansi 

Fungsi utama SIA adalah untuk mengumpulkan, memproses, dan 

melaporkan informasi keuangan yang relevan bagi manajemen dalam 

pengambilan keputusan.
18

 Pada pengelolaan zakat produktif, fungsi-fungsi ini 

sangat penting untuk memastikan bahwa dana zakat dikelola secara efisien dan 

efektif. Pengumpulan data yang akurat dan lengkap merupakan langkah awal 

yang krusial. SIA memungkinkan pemrosesan transaksi yang efisien dan akurat 

melalui perangkat lunak akuntansi, mengurangi risiko kesalahan manusia dan 

menghemat waktu. Pelaporan keuangan yang tepat waktu dan akurat 

memberikan informasi yang berguna bagi para pemangku kepentingan, seperti 

donatur, penerima manfaat, dan regulator. Selain itu, SIA berfungsi sebagai alat 

pengendalian internal yang efektif, memastikan akurasi dan keamanan 

informasi keuangan. 

d. Manfaat Sistem Informasi Akuntansi 

Penerapan Sistem Informsi Akuntansi dalam pengelolaan zakat 

produktif memberikan manfaat yang signifikan. SIA dapat meningkatkan 

efisiensi operasional, mengurangi biaya, dan meningkatkan akurasi data yang 

dikelola. Selain itu, SIA juga dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 
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pengelolaan dana zakat, yang pada akhirnya akan meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap organisasi pengelola zakat. Penerapan SIA yang efektif 

Upaya ini dapat mendukung tercapainya sasaran organisasi pengelola zakat 

dalam pemberdayaan masyarakat melalui implementasi zakat produktif, yang 

pada akhirnya menghasilkan dampak sosial yang konstruktif.
19

 

2. Zakat Produktif 

a. Pengertian Zakat Produktif 

Zakat menempati kedudukan sebagai komponen fundamental dalam 

instrumen ekonomi Islam, yang disebabkan oleh potensinya untuk dikelola 

secara produktif, sehingga mampu menjadi landasan konseptual bagi upaya 

pengembangan ekonomi Islam secara keseluruhan.
20

 Zakat produktif adalah 

jenis zakat yang dikeluarkan untuk mendukung kegiatan ekonomi yang bersifat 

produktif, guna memberdayakan mustahik (penerima zakat) dalam 

meningkatkan pendapatan mereka. Zakat ini berbeda dari zakat konsumtif, yang 

hanya memberikan bantuan untuk memenuhi kebutuhan sesaat, seperti 

makanan atau obat-obatan. Zakat produktif fokus pada pemberian modal atau 

sarana yang dapat digunakan oleh mustahik untuk mengembangkan usaha atau 

kegiatan ekonomi yang produktif.
21
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Dalil Al-Qur‟an yang menegaskan keharusan dalam memungut zakat 

sebagaimana ditegaskan di dalam Q.S. At-Taubah/ 9 : 103. 

َٰلهِِمۡ صَدَقةَ   نۡوَ
َ
َّهُمۡۗۡ  خُذۡ نِوۡ أ تكََ سَكَوٞ ل تُطَهِّرهُُمۡ وَتزَُكّيِهِم بهَِا وَصَلِّ عَلَيۡهِمۡۖۡ إنَِّ صَلَوَٰ

ُ سَهِيعٌ عَليِمٌ    ١٠٣وَٱللََّّ

Terjemahnya:  

"Ambillah zakat dari harta mereka guna membersihkan dan menyucikan 
mereka dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu 
(menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha 
Mendengar, Maha Mengetahui." 

Ayat ini menjelaskan bahwa zakat membersihkan mereka dari kekikiran 

dan cinta yang berlebihan terhadap harta, maka zakat akan dapat memenuhi 

fungsinya sebagai sarana yang efektif untuk membina kesejahteraan 

masyarakat.
22

 

Tujuan utama dari zakat produktif adalah untuk meningkatkan 

kemandirian ekonomi mustahik dan menghindarkan mereka dari jeratan riba. 

Melalui pemberian modal dan sarana, mustahik dapat mengembangkan usaha, 

meningkatkan pendapatan, dan mencapai kemandirian ekonomi. Hal ini 

mengurangi ketergantungan pada bantuan konsumtif dan mendorong 

pertumbuhan ekonomi Masyarakat. BAZNAS berperan penting dalam 

mengelola dan menyalurkan zakat produktif melalui program pemberdayaan 

ekonomi seperti ZCD dan pemberdayaan UMKM. Pengelolaan yang 

transparan, akuntabel, dan tepat sasaran sangat penting untuk memaksimalkan 

dampak positif zakat produktif, sehingga mustahik dapat mandiri secara sektor 
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ekonomi serta turut serta dalam memperkuat pertumbuhan ekonomi jangka 

panjang.
23

 

Adapun syarat-syarat produktif diantaranya syarat wajib zakat bagi 

seorang muzakki : 

1) Beragama Islam 

2) Sudah dewasa (baligh) dan berakal sehat 

3) Orang tersebut Merdeka 

4) Harta yang dimiliki adalah harta yang wajib dizakati 

5) Jumlah harta sudah mencapai nisab atau senilai dengannya 

6) Harta tersebut milik sendiri 

7) Harta sudah dimiliki selama setahun (haul), atau sudah tiba waktu zakat 

(misalnya, saat panen) 

8) Harta tersebut bukan hasil dari utang
24

 

b. Pendayagunaan Zakat Produktif  

Terdapat berbagai model pendayagunaan zakat produktif yang dapat 

diterapkan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan mustahik. Pertama, pemberian 

modal usaha memberikan kesempatan bagi mustahik untuk memulai atau 

mengembangkan usaha mikro atau kecil, sehingga mereka dapat membeli 

bahan baku atau melakukan investasi yang meningkatkan pendapatan. Kedua, 

pelatihan keterampilan fokus pada peningkatan kompetensi mustahik, dengan 
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menawarkan pelatihan dalam berbagai bidang seperti menjahit atau memasak, 

sehingga mereka lebih siap bersaing di pasar kerja. Ketiga, penyediaan sarana 

produksi menggunakan zakat untuk menyediakan alat-alat pertanian atau mesin 

jahit yang dapat meningkatkan produktivitas usaha mustahik, memungkinkan 

mereka menghasilkan produk berkualitas dan meningkatkan pendapatan.
25

 

c. BAZNAS dan Pengelolaan Zakat Produktif 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) memegang peran sentral dan 

signifikan dalam pengelolaan zakat produktif di Indonesia. Sebagai otoritas 

pengelola zakat di tingkat nasional, BAZNAS mengemban tanggung jawab 

utama untuk mengkoordinasikan, meregulasi, dan mengawasi pelaksanaan 

pengelolaan zakat di seluruh wilayah negara. Sistem pengelolaan zakat yang 

berlaku di Indonesia menganut prinsip sukarela (voluntary system), di mana 

pengelolaan dana zakat diorganisasi oleh pemerintah melalui BAZNAS, 

sementara Lembaga Amil Zakat (LAZ) dikelola oleh organisasi masyarakat 

sipil. Perlu dicatat bahwa, dalam sistem ini, tidak terdapat sanksi hukum yang 

dijatuhkan bagi individu yang tidak menunaikan kewajiban zakat. Meskipun 

demikian, kedua jenis lembaga ini baik BAZNAS maupun LAZ bekerja sama 

secara kolaboratif dalam melaksanakan fungsi penghimpunan, pengelolaan, dan 

pendistribusian dana zakat secara terpadu.
26

  

BAZNAS menjalankan berbagai program zakat produktif yang 

bertujuan untuk memberdayakan mustahik secara ekonomi, seperti program 

Zakat Community Development (ZCD) dan pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, 
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dan Menengah (UMKM). Selain itu, BAZNAS juga berperan dalam 

mengembangkan model-model pengelolaan zakat produktif yang inovatif dan 

efektif. Lembaga ini melakukan pengawasan dan evaluasi terhadap program-

program tersebut untuk memastikan bahwa dana zakat disalurkan secara tepat 

sasaran. Dengan demikian, BAZNAS memainkan peran penting dalam 

memberikan dampak signifikan bagi pemberdayaan ekonomi mustahik, 

membantu mereka untuk meningkatkan kesejahteraan dan kemandirian 

ekonomi.
27

 

Berdasarkan laporan yang diterbitkan oleh BAZNAS, potensi dana zakat 

di Indonesia teridentifikasi sangat signifikan, yang apabila dikelola secara 

optimal, memiliki kapabilitas substansial untuk berkontribusi dalam 

menanggulangi masalah kemiskinan. Pemanfaatan potensi yang maksimal 

tersebut memerlukan tekad yang kuat untuk meningkatkan kesadaran publik 

mengenai urgensi zakat, serta kebutuhan akan sinergi dan kerja sama yang erat 

di antara seluruh lembaga pengumpul zakat, baik yang berada di bawah 

naungan pemerintah maupun swasta. Meskipun demikian, salah satu kendala 

utama yang kerap dihadapi dalam implementasi pengelolaan zakat adalah 

kurangnya pemahaman yang komprehensif dan kemauan yang rendah dari 

sebagian masyarakat dalam menunaikan kewajiban zakat mereka.
28
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3. Transparansi dan Akuntabilitas  

a. Konsep Transparansi dan Akuntabilias 

Transparansi dapat didefinisikan sebagai prinsip tata kelola fundamental 

yang mengutamakan keterbukaan informasi di dalam suatu organisasi, sehingga 

memungkinkan seluruh pemangku kepentingan (stakeholders) untuk 

mengakses data terkait kebijakan, proses internal, prosedur operasional, dan 

kinerja organisasi secara keseluruhan. Konsep ini memiliki cakupan yang luas, 

tidak hanya terbatas pada penyediaan data dan informasi, tetapi juga meliputi 

aspek-aspek krusial seperti kualitas, aksesibilitas, dan kegunaan informasi bagi 

para penggunanya.
29

 

Transparansi diwujudkan melalui penyediaan informasi yang akurat dan 

tepat waktu, yang disertai dengan kemudahan akses terhadap dokumen-

dokumen penting organisasi. Kualitas informasi merupakan dimensi krusial dari 

transparansi, di mana data yang disajikan wajib bersifat lengkap, relevan, dan 

terverifikasi untuk memungkinkan proses validasi oleh pihak eksternal. Selain 

itu, organisasi harus senantiasa memastikan konsistensi dalam pelaporan guna 

membangun kredibilitas dan memelihara kepercayaan publik. Meskipun 

demikian, untuk mencapai derajat transparansi yang optimal, organisasi 

memang harus menyediakan informasi yang akurat, lengkap, dan tepat waktu 

mengenai kegiatan serta tata kelolanya kepada pemangku kepentingan; namun 

perlu digarisbawahi bahwa prinsip ini tidak secara otomatis mensyaratkan 
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bahwa semua informasi operasional harus tersedia secara terbuka untuk 

konsumsi publik. 

Transparansi dan akuntabilitas merupakan dua pilar utama (key 

elements) yang mendasari praktik tata kelola keuangan yang efektif dan 

berintegritas. Transparansi secara spesifik merujuk pada prinsip keterbukaan 

informasi yang menyeluruh mengenai setiap tahapan proses, mulai dari 

pengumpulan dana, pengelolaan dana, hingga penyaluran zakat. Keterbukaan 

ini memungkinkan seluruh pemangku kepentingan (termasuk donatur dan 

penerima manfaat) untuk memantau dan memverifikasi penggunaan dana 

tersebut. Tujuan strategis dari implementasi transparansi adalah untuk 

mengkonsolidasikan kepercayaan publik terhadap institusi pengelola zakat. 

Penguatan kepercayaan ini pada akhirnya akan berkorelasi positif dengan 

peningkatan partisipasi masyarakat dalam mendukung program-program zakat 

yang dilaksanakan.
30

 

Sementara itu, akuntabilitas adalah kewajiban lembaga untuk 

memberikan pertanggungjawaban atas pengelolaan dana secara efisien, efektif, 

dan sesuai dengan prinsip syariah. Kedua prinsip ini saling mendukung untuk 

menciptakan pengelolaan zakat yang bertanggung jawab dan transparan. 

Keduanya perlu diterapkan secara bersamaan untuk memastikan bahwa 

pengelolaan zakat berjalan dengan baik dan memberikan dampak positif bagi 

masyarakat.
31

 Akuntabilitas didefinisikan sebagai suatu bentuk 
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pertanggungjawaban institusional atas pelaksanaan misi utama organisasi dalam 

upaya mencapai tujuan strategis yang telah ditetapkan. Bentuk 

pertanggungjawaban ini direalisasikan melalui media pelaporan periodik yang 

terstruktur dan sistematis. Lebih jauh lagi, akuntabilitas dalam konteks 

pemerintahan (pemerintahan publik) dinilai sangat esensial dan mutlak 

diperlukan sebagai pilar penunjang keberhasilan implementasi otonomi, 

khususnya pada tingkat Desa, guna memastikan bahwa tata kelola berjalan 

secara efektif dan efisien sesuai dengan amanat regulasi.
32

 

b. Hubungan antara Sistem Informasi Akuntansi dengan Transparansi dan 

Akuntabilitas 

Transparansi dan akuntabilitas memegang peranan krusial dan saling 

melengkapi dalam upaya fundamental membangun serta memelihara 

kepercayaan publik terhadap Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS). 

Keterbukaan informasi yang komprehensif mengenai penggunaan dana dan 

penyajian laporan keuangan zakat yang dapat dipertanggungjawabkan 

memberikan jaminan kepada para donatur. Jaminan ini menumbuhkan rasa 

aman dan keyakinan bahwa dana yang mereka sumbangkan telah dimanfaatkan 

secara efisien dan efektif sesuai dengan peruntukannya.
33

 Transparansi dan 

akuntabilitas sangat penting dalam pengelolaan zakat karena keduanya 

membangun kepercayaan masyarakat. Transparansi ditandai dengan 

keterbukaan lembaga zakat kepada publik dalam menyampaikan informasi, 
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mulai dari pengumpulan hingga penyaluran dana. Sementara itu, akuntabilitas 

menunjukkan bahwa lembaga bertanggung jawab atas setiap tindakan dan 

keputusan yang diambil.
34

 Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berperan penting 

dalam mewujudkan keduanya. SIA mencatat dan menyajikan data keuangan 

secara sistematis, akurat, dan real-time, sehingga memudahkan lembaga 

menyampaikan informasi secara terbuka kepada masyarakat. Dengan laporan 

yang jelas dan mudah diakses, lembaga dapat menunjukkan 

pertanggungjawaban yang baik. Ketika transparansi dan akuntabilitas terjaga 

lewat SIA, kepercayaan dan partisipasi publik dalam program zakat pun akan 

meningkat. 

c. Peran Sistem Informasi Akuntansi dalam Meningkatkan Transparansi dan 
Akuntabilitas 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) memainkan peran penting dalam 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan zakat. SIA 

memungkinkan lembaga pengelola zakat untuk mengumpulkan, memproses, 

dan melaporkan informasi keuangan secara akurat dan tepat waktu. Dengan 

demikian, lembaga pengelola zakat dapat menghasilkan laporan keuangan yang 

transparan dan mudah dipahami oleh para pemangku kepentingan, termasuk 

muzaki dan mustahik.
35

 

Selain itu, SIA berfungsi dalam pemantauan dan evaluasi kinerja 

program-program zakat. Dengan data yang terintegrasi dan sistematis, lembaga 
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dapat mengidentifikasi area-area yang perlu ditingkatkan, serta mengevaluasi 

efektivitas penggunaan dana zakat. Dengan demikian, berdasarkan uraian yang 

telah disajikan, dapat ditarik konklusi bahwa implementasi Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA) melampaui fungsi tradisionalnya sebagai sekadar alat untuk 

mencatat transaksi keuangan. SIA harus dipandang sebagai instrumen strategis 

yang esensial dalam kerangka tata kelola kelembagaan zakat. Secara 

fungsional, SIA secara langsung mendukung upaya fundamental untuk 

meningkatkan derajat transparansi (keterbukaan informasi yang akurat) dan 

memperkuat akuntabilitas (pertanggungjawaban dana) dalam seluruh siklus 

pengelolaan zakat. Pada akhirnya, pemanfaatan SIA yang efektif dan optimal 

akan berkontribusi signifikan terhadap upaya membangun dan memelihara 

kepercayaan masyarakat (public trust) terhadap kredibilitas dan integritas 

lembaga pengelola zakat.
36

 

d. Standar Akuntansi dan Pelaporan Zakat 

Standar akuntansi dan pelaporan zakat, seperti PSAK 109, mewujudkan 

transparansi dan akuntabilitas pengelolaan zakat. Standar tersebut memberikan 

arahan penyusunan laporan keuangan yang harus akurat, relevan, dan kredibel. 

Aspek-aspek teknis yang diatur oleh PSAK 109 mencakup pengakuan, 

pengukuran, penyajian, dan pengungkapan dari setiap transaksi zakat, sehingga 
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memungkinkan para pemangku kepentingan untuk memahami kinerja keuangan 

lembaga pengelola zakat dengan lebih baik.
37

 

Dengan adanya standar akuntansi dan pelaporan yang jelas, lembaga 

pengelola zakat dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan mereka, yang 

pada akhirnya akan membangun kepercayaan publik terhadap lembaga tersebut. 

Selain itu, standar ini juga membantu dalam membandingkan kinerja keuangan 

antar lembaga pengelola zakat, memberikan informasi yang berguna bagi para 

donatur dalam membuat keputusan yang lebih tepat dalam menyalurkan dana 

zakat mereka. Dengan demikian, penerapan standar akuntansi yang baik 

mendukung pengelolaan zakat yang lebih transparan dan akuntabel. 

C. Tinjauan Konseptual 

Judul penelitian ini, “Analisis Implementasi Sistem Informasi Akuntansi 

dalam Meningkatkan Transparansi dan Akuntabilitas Pengelolaan Zakat Produktif di 

BAZNAS Kabupaten Barru”, memuat beberapa unsur pokok (konstruk) yang 

memerlukan batasan pengertian secara operasional. Pembatasan ini sangat krusial 

dilakukan pada tahap awal penyusunan proposal guna menjamin fokus pembahasan 

skripsi menjadi lebih spesifik, terarah, dan memiliki kedalaman analisis yang 

memadai. Selanjutnya, dalam rangka membangun landasan teoritis yang kokoh dan 

koheren, kerangka konseptual penelitian ini disusun berdasarkan pembatasan makna 

yang telah ditetapkan terkait dengan variabel-variabel kunci yang terdapat dalam 

judul. Oleh sebab itu, peneliti akan menguraikan secara sistematis dan analitis 

mengenai keterkaitan dan hubungan kausal yang terjadi antar konsep (variabel) satu 
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dengan konsep lainnya dari permasalahan yang diteliti, yang secara eksplisit 

mencakup bagaimana Sistem Informasi Akuntansi memengaruhi peningkatan 

Transparansi dan Akuntabilitas dalam konteks spesifik Pengelolaan Zakat Produktif 

di BAZNAS Kabupaten Barru.
38

 

1. Implementasi  

Implementasi didefinisikan sebagai suatu proses transformatif yang 

melibatkan penerapan strategis sistem atau kebijakan baru secara praktis di 

dalam struktur operasional suatu organisasi. Dalam konteks lembaga 

filantropi, implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) pada Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) secara fundamental bertujuan untuk 

mengoptimalkan dan meningkatkan efisiensi dalam seluruh aspek pengelolaan 

dana zakat. Penerapan SIA yang dirancang secara efektif dan tepat sasaran 

memiliki kemampuan krusial dalam memproduksi informasi keuangan yang 

memiliki atribut akurat dan disajikan secara tepat waktu. Ketersediaan data 

yang valid dan real-time ini pada akhirnya akan berdampak langsung dan 

positif terhadap peningkatan derajat transparansi (keterbukaan informasi 

kepada publik) serta penguatan akuntabilitas (pertanggungjawaban dana) 

pengelolaan zakat yang dilakukan oleh lembaga tersebut.39 

2. Sistem  

Suatu sistem dapat didefinisikan sebagai sekumpulan komponen yang 

terintegrasi dan saling berinteraksi secara fungsional demi mencapai 

serangkaian tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam konteks 
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operasional Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA) berfungsi esensial sebagai instrumen manajerial untuk 

mengelola data zakat secara menyeluruh. Fungsionalitas SIA mencakup 

serangkaian tahapan siklus, dimulai dari proses pengumpulan dana dari 

muzakki, dilanjutkan dengan pencatatan transaksi secara sistematis, hingga 

tahap akhir distribusi dana kepada mustahik yang berhak. Oleh karena itu, 

peran SIA sangat vital dalam menjamin integritas alur dana zakat. Teori 

sistem menunjukkan bahwa efektivitas sebuah sistem ditentukan oleh cara 

kerja antar komponen tersebut dan bagaimana mereka berinteraksi untuk 

mendukung tujuan kolektif.
40

 

3. Informasi  

Informasi didefinisikan sebagai data mentah yang telah mengalami 

proses pengolahan, penyaringan, dan penataan, yang kemudian disajikan dan 

ditujukan secara spesifik kepada individu, organisasi, atau pihak-pihak lain 

yang memiliki kebutuhan fungsional terhadap data tersebut. Dalam 

pengelolaan zakat, informasi yang dihasilkan dari Sistem Informasi Akuntansi 

(SIA) mencakup laporan keuangan, laporan penggunaan dana zakat, dan 

analisis dampak program. Informasi yang akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan sangat penting agar masyarakat dapat memahami 

bagaimana dana zakat dikelola dan digunakan. Selain itu, informasi 

membantu pengelola dan pihak terkait dalam mengambil keputusan yang 

lebih baik untuk pengelolaan zakat.
41
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4. Akuntansi  

Akuntansi berfungsi untuk mencatat dan melaporkan keuangan secara 

teratur dan transparan. Dalam pengelolaan zakat, akuntansi membantu 

memastikan bahwa setiap transaksi terkait dana zakat tercatat dengan jelas, 

sehingga tidak ada penyalahgunaan atau kesalahan dalam penggunaannya. 

Praktik akuntansi yang baik harus diikuti dan system akuntansi harus 

mematuhi stabdar yang ditetapkan untuk menjamin transparansi.
42

 

5. Meningkatkan  

Meningkatkan merupakan upaya untuk memperbaiki atau memperkuat 

suatu aspek. Dalam penelitian ini, meningkatkan mencakup peningkatan 

transparansi dan akuntabilitas melalui pengimplementasian sistem informasi 

yang efektif. Penelitian menunjukkan bahwa peningkatan sistem pengelolaan 

zakat secara langsung berkontribusi pada penguatan ikatan antara lembaga 

pengelola zakat dan muzakki.
43

 

6. Transparansi  

Transparansi adalah kondisi di mana informasi keuangan dan 

operasional disajikan secara jelas dan terbuka. Dalam pengelolaan zakat, 

transparansi sangat krusial karena dapat memperkuat kepercayaan masyarakat 

terhadap BAZNAS. Sistem informasi yang baik dapat memberikan akses 
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kepada publik untuk melihat laporan dan informasi terkait penggunaan dana 

zakat.
44

 

7. Akuntabilitas  

Akuntabilitas adalah kewajiban untuk menjelaskan dan 

mempertanggungjawabkan keputusan serta tindakan.
45

 Pada BAZNAS, 

akuntabilitas mencakup tanggung jawab dalam memastikan bahwa dana zakat 

digunakan sesuai peruntukannya. Efektivitas sistem akuntansi yang diterapkan 

akan meningkatkan akuntabilitas lembaga kepada masyarakat. 

8. Pengelolaan  

Pengelolaan adalah proses merencanakan, mengoranisir, dan mengendalikan 

sumber daya untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Strategi yang digunakan 

untuk pengelolaan zakat harus efektif dan efisien agar dapat mengoptimalkan 

manfaat zakat bagi masyarakat.  Hasil dari pengelolaan yang baik dapat 

memberikan dampak positif yang signifikan bagi penerima zakat. 

9. Zakat Produktif  

Zakat produktif merujuk pada alokasi dana zakat yang disalurkan 

kepada mustahik (penerima zakat) tidak dalam bentuk konsumtif, melainkan 

berupa aset atau barang yang memiliki potensi nilai tambah (added value). 

Zakat produktif dikategorikan sebagai bagian dari zakat harta atau dana zakat 

yang dicairkan, dengan karakteristik utama bahwa dana atau aset yang 
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diserahkan kepada mustahik tidak habis digunakan secara langsung. Tujuan 

fundamental dari skema penyaluran ini adalah pemberdayaan ekonomi. Aset 

atau dana zakat tersebut diupayakan agar dapat dikembangkan dan 

dioptimalkan, seringkali melalui kegiatan atau aktivitas usaha. Dengan 

demikian, zakat produktif berperan sebagai modal kerja (kapital) yang 

memungkinkan para mustahik untuk menciptakan sumber pendapatan secara 

mandiri, sehingga mereka mampu memenuhi kebutuhan hidupnya secara 

berkelanjutan (sustainable livelihood) dan terlepas dari ketergantungan 

bantuan konsumtif.46 

10. BAZNAS 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan institusi resmi 

yang dibentuk oleh pemerintah dengan mandat dan otoritas penuh untuk 

mengelola dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS) secara terpusat dan 

terkoordinasi di wilayah Indonesia. Secara kelembagaan, BAZNAS 

memegang peranan vital dalam tiga fungsi utama: yaitu pengumpulan dana 

ZIS dari muzakki, pengelolaan dana tersebut secara profesional, dan 

pendistribusiannya kepada mustahik sesuai ketentuan syariah. Tujuan akhir 

dari pelaksanaan fungsi-fungsi ini adalah untuk melaksanakan program 

pemberdayaan masyarakat secara berkelanjutan serta berkontribusi secara 

signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan umum. Kinerja BAZNAS 
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sangat tergantung pada efektifitas sistem informasi akuntansi yang diterapkan 

dalam operasionalnya.
47

 

D. Kerangka Pikir 

Kerangka berpikir ini disusun dengan tujuan untuk menyediakan landasan 

sistematika berpikir yang logis dan terstruktur, sekaligus berfungsi untuk membatasi 

ruang lingkup permasalahan yang akan dibahas dalam proposal penelitian ini. 

Kerangka ini akan menyajikan gambaran konseptual mengenai dugaan hubungan 

kausalitas antara implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) terhadap 

peningkatan transparansi dan akuntabilitas dalam konteks pengelolaan zakat 

produktif pada BAZNAS Kabupaten Barru. Guna memfasilitasi pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai alur penelitian, penulis menyajikan skema kerangka 

berpikir sebagai berikut: 
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Gambar 2.1: Bagan Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini mengaplikasikan pendekatan kualitatif, suatu metodologi yang 

dipilih berdasarkan argumen bahwa peneliti bertujuan untuk menelaah kondisi objek 

secara alamiah (natural setting), sebagaimana didefinisikan oleh Sugiyono sebagai 

metode di mana peneliti berperan sebagai instrumen kunci (key instrument) dalam 

proses pengumpulan data. Pemilihan metode kualitatif ini didasarkan pada 

pertimbangan bahwa penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis yang 

mendalam dan interpretatif (in-depth analysis) terhadap dinamika implementasi 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) serta korelasinya dengan peningkatan transparansi 

dan akuntabilitas dalam pengelolaan zakat produktif di BAZNAS Kabupaten Barru. 

Dengan demikian, pendekatan ini dianggap paling sesuai untuk menggali pemahaman 

holistik mengenai fenomena manajerial yang kompleks tersebut.
48

 

Secara spesifik, jenis penelitian yang akan diterapkan dalam studi ini adalah 

fenomenologi. Fenomenologi merupakan pendekatan metodologis kualitatif yang 

fundamentalnya bertujuan untuk memahami secara mendalam esensi dan makna dari 

pengalaman subyektif yang dialami oleh individu atau kelompok terkait dengan suatu 

fenomena spesifik yang sedang dikaji.
49

 Melalui pendekatan ini, peneliti dapat 

memahami lebih dalam bagaimana sistem tersebut diimplementasikan dan 

dampaknya terhadap transparansi serta akuntabilitas pengelolaan zakat produktif. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan melakukan observasi langsung ke lokasi 

penelitian serta wawancara dengan pihak-pihak yang berperan dalam implementasi 

SIA di BAZNAS Kabupaten Barru. Data yang diperoleh diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang jelas mengenai efektivitas sistem tersebut dalam 

mendukung transparansi dan akuntabilitas. 

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di kantor Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kabupaten Barru, yang beralamat di Jl. Sultan Hasanuddin, Lantai 

2, Sumpang Binangae, Kecamatan Barru, Sulawesi Selatan. Lokasi ini dipilih 

secara purposif dikarenakan lembaga ini merupakan entitas yang memiliki 

peran langsung dan aktif dalam mengelola program zakat produktif, serta telah 

mengimplementasikan dan menggunakan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 

dalam menunjang seluruh operasional keuangannya. 

2. Waktu Penelitian  

Jangka waktu pelaksanaan penelitian ini direncanakan berlangsung 

selama periode tentatif kurang lebih dua bulan. Durasi ini bersifat fleksibel dan 

akan disesuaikan secara proporsional dengan kebutuhan aktual di lapangan, 

utamanya untuk memastikan kelengkapan dan kecukupan data yang esensial 

demi tercapainya tujuan penelitian secara komprehensif. 

C. Fokus Penelitian  

Fokus penelitian ini ditetapkan secara spesifik dan terbatas, bertujuan untuk 

mengarahkan studi kualitatif ini pada domain yang lebih terperinci. Secara 

fundamental, penelitian ini berpusat pada implementasi Sistem Informasi Akuntansi 
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(SIA) dalam konteks pengelolaan zakat produktif di Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kabupaten Barru. Tujuan utama dari pembatasan fokus ini adalah untuk 

menganalisis secara mendalam mekanisme dan sejauh mana sistem tersebut 

berkontribusi secara efektif dalam upaya peningkatan transparansi (keterbukaan 

informasi) dan akuntabilitas (pertanggungjawaban dana) dalam pengelolaan zakat 

produktif. 

D. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu: 

1. Data Kualitatif  

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata atau gambar sehingga tidak menekankan pada angka
50

 Jenis 

data ini digunakan untuk memahami kehidupan masyarakat, sejarah, perilaku, 

fungsionalisasi organisasi, serta aktivitas sosial dan ekonomi. Dalam penelitian 

ini, data kualitatif berbentuk uraian mendalam mengenai implementasi SIA di 

BAZNAS Kabupaten Barru berdasarkan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. 

2. Sumber Data 

a. Data Primer  

Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber aslinya 

melalui wawancara, observasi, atau kuesioner.
51

 Dalam penelitian ini, data 

primer diperoleh melalui wawancara langsung kepada lima orang informan, 

yang terdiri dari: Kepala Pelaksana BAZNAS Kabupaten Barru, satu orang staf 
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bagian keuangan, satu amil zakat produktif, satu mustahik (penerima zakat 

produktif) dan satu muzakki (pemberi zakat), serta observasi terhadap 

penggunaan sistem tersebut dalam pengelolaan zakat produktif. Data primer ini 

sangat penting karena memberikan informasi langsung dari pihak yang 

mengalami dan menjalankan sistem tersebut.
52

 

b. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang telah ada, 

seperti dokumen, laporan, jurnal, buku, dan sumber lainnya. Dalam penelitian 

ini, data sekunder diperoleh melalui dokumen resmi BAZNAS Kabupaten 

Barru, laporan keuangan, kebijakan terkait implementasi SIA, serta literatur 

akademik yang membahas transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan 

zakat produktif. Data sekunder digunakan untuk melengkapi dan menguatkan 

temuan dari data primer sehingga memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif terhadap fenomena yang diteliti. Dalam penelitian ini, data 

sekunder diperoleh melalui dokumen resmi BAZNAS Kabupaten Barru, 

laporan keuangan, kebijakan terkait implementasi SIA, serta literatur akademik 

yang membahas transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan zakat 

produktif. Data sekunder digunakan untuk melengkapi dan menguatkan temuan 

dari data primer sehingga memberikan pemahaman yang lebih komprehensif 

terhadap fenomena yang diteliti.
53
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E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah penting dalam penelitian karena 

menentukan validitas dan keakuratan hasil yang diperoleh.
54

 Dalam penelitian ini, 

data dikumpulkan melalui tiga metode utama, yaitu observasi (pengamatan), 

wawancara (interview), dan dokumentasi. Ketiga teknik ini digunakan untuk 

memperoleh informasi mendalam tentang implementasi Sistem Informasi Akuntansi 

(SIA) dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan zakat produktif 

di BAZNAS Kabupaten Barru. 

1. Observasi (Pengamatan) 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 

langsung objek yang diteliti.
55

 Menurut Sugiyono, observasi adalah metode 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara melihat dan mencatat fenomena 

yang terjadi di lokasi penelitian secara sistematis. Teknik ini memungkinkan 

peneliti untuk memahami kondisi nyata tanpa bergantung sepenuhnya pada 

pernyataan responden. Hasil kegiatan observasi bisa berupa daratan atau rekaman 

atau suatu peristiwa.
56

 

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan dengan mengunjungi kantor 

BAZNAS Kabupaten Barru dan melihat secara langsung bagaimana SIA 

diterapkan dalam pengelolaan zakat produktif. Peneliti mencatat bagaimana sistem 

digunakan, bagaimana staf berinteraksi dengan sistem tersebut, serta bagaimana 

penerapan SIA berkontribusi terhadap peningkatan transparansi dan akuntabilitas. 
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Observasi ini memberikan gambaran nyata tentang sejauh mana sistem informasi 

akuntansi telah diimplementasikan dan digunakan secara efektif. 

2. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan tanya 

jawab langsung antara peneliti dan informan untuk memperoleh informasi yang 

lebih mendalam. Sugiyono menyatakan wawancara adalah teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan mengajukan pertanyaan secara langsung kepada 

narasumber, baik dengan struktur tertentu (terstruktur) maupun dengan format 

yang lebih fleksibel (tidak terstrukstur).
57

 Dalam penelitian ini, wawancara 

dilakukan secara mendalam (in-depth interview) kepada lima orang informan, 

yang terdiri dari: Kepala Pelaksana BAZNAS Kabupaten Barru, satu orang staf 

bagian keuangan, satu amil zakat produktif, satu mustahik (penerima zakat 

produktif) dan satu muzakki (pemberi zakat). Jadi hasil observasi akan digali lebih 

dalam menggunakan teknik wawancara mendalam untuk memastikan keakuratan 

data yang diperoleh.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data melalui dokumen tertulis, 

gambar, atau rekaman yang berkaitan dengan objek penelitian. Teknik ini 

digunakan untuk melengkapi hasil observasi dan wawancara. Dalam penelitian ini, 

dokumentasi mencakup laporan keuangan, kebijakan BAZNAS, serta dokumen 

internal terkait penggunaan SIA.
58
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F. Uji Keabsahan Data 

Pemeriksaan terhadap keabsahan data (data trustworthiness) dalam penelitian 

kualitatif memiliki signifikansi yang jauh melampaui sekadar menyanggah tuduhan 

non-ilmiah; sebaliknya, pemeriksaan ini merupakan unsur fundamental dan tak 

terpisahkan dari struktur pengetahuan dalam metodologi penelitian kualitatif. Uji 

keabsahan data dilaksanakan dengan tujuan ganda, yaitu untuk memverifikasi apakah 

proses penelitian telah dilakukan sesuai dengan kaidah-kaidah ilmiah, dan pada saat 

yang sama, untuk menguji reliabilitas serta validitas dari data empiris yang telah 

berhasil dikumpulkan. Secara metodologis, uji keabsahan data dalam konteks 

penelitian kualitatif mencakup empat kriteria utama yang wajib dipenuhi, yaitu: 

kredibilitas (credibility), transferabilitas (transferability), dependabilitas 

(dependability), dan konfirmabilitas (confirmability).
59

 Dalam rangka menjamin 

bahwa data yang dihasilkan oleh penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan 

validitasnya sebagai produk kajian ilmiah, maka wajib dilakukan serangkaian uji 

keabsahan data yang komprehensif.
60

 

1. Kredibilitas (Credibility) 

Kredibilitas (Credibility) dalam penelitian kualitatif didefinisikan sebagai 

prinsip untuk membuktikan bahwa data empiris yang berhasil dikumpulkan oleh 

peneliti benar-benar merefleksikan dan selaras dengan kenyataan sesungguhnya di 

lapangan (fit with reality). Tujuan utama dari uji kredibilitas adalah untuk 

memastikan bahwa data serta temuan penelitian yang disajikan memiliki tingkat 
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keabsahan yang tinggi sehingga tidak diragukan validitasnya sebagai sebuah karya 

ilmiah yang objektif. Secara praktis, upaya untuk meningkatkan kredibilitas data 

yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dilakukan melalui penerapan teknik-

teknik tertentu, antara lain triangulasi (penggunaan berbagai sumber, metode, atau 

teori untuk memverifikasi data) dan member check (validasi temuan kepada 

informan kunci). 

2. Dependabilitas (Dependability) 

Dependabilitas (Dependability) merupakan kriteria yang diterapkan dalam 

penelitian kualitatif dengan tujuan untuk menjaga kehati-hatian secara metodologis 

terhadap potensi kesalahan sistematis dalam proses pengumpulan dan interpretasi 

data. Penerapan kriteria ini esensial agar temuan penelitian dapat 

dipertanggungjawabkan validitasnya dari perspektif ilmiah. Kesalahan dalam 

proses penelitian seringkali bersumber dari keterbatasan yang inheren pada 

peneliti itu sendiri, seperti kurangnya pengalaman, kendala waktu, atau limitasi 

pengetahuan teoretis. Salah satu mekanisme yang paling efektif untuk menetapkan 

bahwa keseluruhan proses penelitian telah dilaksanakan secara konsisten dan dapat 

dipertanggungjawabkan adalah melalui pelaksanaan audit dependabilitas. Audit ini 

umumnya dilakukan oleh pihak independen, seperti dosen pembimbing atau pakar 

metodologi, guna memverifikasi bahwa prosedur penelitian telah diikuti secara 

konsisten dan sistematis. 

3. Transferabilitas (Transferability) 

Transferabilitas (Transferability) diidentifikasi sebagai padanan dari 

validitas eksternal dalam kerangka metodologi penelitian kualitatif. Kriteria ini 

merujuk pada derajat sejauh mana temuan atau hasil penelitian yang diperoleh 
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dapat diaplikasikan atau digeneralisasi pada konteks, situasi, atau populasi lain 

yang memiliki karakteristik serupa dengan lokasi pengambilan sampel penelitian. 

Guna memenuhi persyaratan transferabilitas, peneliti memiliki kewajiban untuk 

menyajikan deskripsi kontekstual (thick description) yang komprehensif dan 

detail. Deskripsi ini harus memuat informasi yang relevan mengenai latar belakang 

lokasi, karakteristik informan, dan situasi spesifik penelitian, sehingga 

memungkinkan pembaca atau peneliti lain menilai kelayakan temuan untuk 

diterapkan dalam konteks yang berbeda. 

4. Konfirmabilitas (Confirmability) 

Konfirmabilitas (Confirmability) merupakan kriteria yang diterapkan untuk 

menguji konsistensi antara hasil temuan penelitian dengan proses metodologis 

yang telah dilalui. Kriteria ini terpenuhi apabila dapat dibuktikan secara jelas 

bahwa hasil yang disajikan merupakan fungsi langsung dari proses penelitian yang 

dilaksanakan secara sistematis dan objektif. Uji konfirmabilitas memiliki peran 

penting dalam memastikan bahwa temuan yang diperoleh benar-benar didasarkan 

pada data yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan, serta bukan merupakan 

artefak atau bias yang disebabkan oleh subjektivitas atau prasangka peneliti. 

G. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan secara sistematis dan 

interaktif dengan tujuan untuk mencari, mengelompokkan, dan menafsirkan informasi 

yang telah dikumpulkan. Bogdan dan Biklen menyatakan bahwa analisis data 

merupakan proses pencarian dan pengaturan hasil wawancara, catatan lapangan, serta 

bahan penelitian lainnya agar dapat meningkatkan pemahaman terhadap objek yang 
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diteliti.
61

 Miles dan Huberman menjelaskan bahwa teknik analisis data dalam 

penelitian kualitatif terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, 

serta penarikan kesimpulan dan verifikasi.
62

 

1. Reduksi Data (Data Reduction)  

Reduksi data merupakan proses penyederhanaan dan pemilihan informasi 

yang diperoleh dari lapangan agar lebih terfokus pada aspek yang relevan dengan 

tujuan penelitian. Proses ini dilakukan dengan memilah data yang penting, 

mengeliminasi data yang tidak relevan, serta mengelompokkan informasi 

berdasarkan kategori tertentu.  

Menurut Miles dan Huberman, reduksi data merupakan tahap berpikir kritis 

yang memerlukan wawasan yang luas serta kepekaan dalam mengidentifikasi pola 

yang muncul dalam penelitian. Jika ada informasi yang masih dianggap asing atau 

belum memiliki pola yang jelas, maka peneliti harus lebih memperhatikannya agar 

tidak ada temuan penting yang terabaikan. Dengan melakukan reduksi data, 

peneliti dapat lebih mudah dalam menyusun dan memahami informasi yang 

diperoleh untuk dianalisis lebih lanjut. 

2. Penyajian Data (Data Display)  

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah penyajian data. 

Penyajian data bertujuan untuk membantu peneliti dalam memahami hubungan 

antar informasi yang telah dikumpulkan sehingga dapat ditarik kesimpulan yang 

lebih jelas. Penyajian data dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, seperti tabel, 
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grafik, diagram alir (flowchart), hubungan antar kategori, atau uraian naratif yang 

menggambarkan pola yang ditemukan dalam penelitian. Teknik penyajian data ini 

bertujuan untuk menyusun informasi secara sistematis sehingga dapat 

memudahkan peneliti dalam mengidentifikasi pola, hubungan antar variabel, atau 

tren yang muncul dalam penelitian. Dengan demikian, penyajian data yang baik 

akan membantu meningkatkan pemahaman serta memudahkan dalam proses 

pengambilan kesimpulan. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification) 

Tahap terakhir dalam siklus analisis data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi temuan. Merujuk pada kerangka kerja yang 

dikembangkan oleh Miles dan Huberman (Tahun), kesimpulan yang dirumuskan 

pada tahap awal penelitian kualitatif umumnya masih bersifat tentatif atau 

sementara (provisional). Kesimpulan ini memiliki potensi untuk direvisi atau 

dimodifikasi apabila dalam proses pengumpulan data lanjutan ditemukan bukti 

empiris baru yang memiliki validitas atau kekuatan yang lebih dominan. Meskipun 

demikian, apabila kesimpulan yang dihasilkan telah ditopang secara konsisten oleh 

data yang valid dan terverifikasi secara berulang, maka temuan tersebut dapat 

dikategorikan sebagai kredibel. Dalam konteks penelitian kualitatif, kesimpulan 

yang ditarik dapat bermanifestasi dalam berbagai bentuk, mulai dari deskripsi 

mendalam mengenai fenomena yang sebelumnya belum terjelaskan, identifikasi 

hubungan kausal antar variabel yang dikaji, hingga formulasi hipotesis baru yang 

potensial untuk dikaji lebih lanjut di masa mendatang. Untuk memastikan bahwa 

kesimpulan yang diperoleh benar-benar akurat, peneliti perlu melakukan verifikasi 

melalui berbagai cara, seperti membandingkan data dengan teori yang relevan 
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serta melakukan triangulasi dengan berbagai metode atau sumber data yang 

berbeda. Dengan demikian, kesimpulan yang dihasilkan dapat memiliki tingkat 

validitas yang tinggi dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Dengan menerapkan teknik analisis data yang sistematis, penelitian 

kualitatif dapat menghasilkan temuan yang lebih komprehensif, valid, serta 

memiliki nilai akademik yang tinggi. Setiap tahapan dalam analisis data harus 

dilakukan secara berulang dan interaktif hingga diperoleh pemahaman yang 

mendalam mengenai fenomena yang sedang diteliti. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dapat meningkatkan 

transparansi dalam pengelolaan zakat produktif pada BAZNAS 

Kabupaten Barru 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Barru merupakan 

lembaga resmi yang bertanggung jawab atas pengelolaan zakat di wilayah 

Kabupaten Barru, Sulawesi Selatan. Sebagai bagian dari jaringan 

BAZNAS nasional, lembaga ini fokus pada program zakat produktif untuk 

memberdayakan masyarakat agraris dan UMKM rumahan, seperti 

program Z-Mart (modal usaha warung sembako) dan Z-Auto (penyediaan 

alat bengkel). Implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA), khususnya 

SIMBA (Sistem Manajemen Informasi BAZNAS), menjadi alat utama 

untuk memastikan pengelolaan dana zakat yang transparan, mulai dari 

pengumpulan hingga penyaluran. SIMBA ini terintegrasi secara nasional, 

memungkinkan pelacakan data real-time dan pelaporan yang akurat, 

sesuai dengan Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan 

Zakat serta PSAK No. 109. Dengan demikian, SIA tidak hanya 

mendukung operasional harian tetapi juga membangun kepercayaan 

muzakki melalui akses informasi yang terbuka. 

Zakat produktif di BAZNAS Barru dikelola untuk mengubah mustahik 

menjadi mandiri secara ekonomi, dengan penyaluran dana mencapai Rp 3-
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4 miliar pada 2023-2024, yang meningkatkan pendapatan mustahik. 

Sistem SIMBA memfasilitasi proses ini dengan fitur notifikasi real-time 

dan audit trail, memastikan setiap transaksi dapat dilacak. Hal ini selaras 

dengan tujuan zakat sebagai instrumen redistribusi kekayaan, sebagaimana 

ditegaskan dalam Q.S. At-Taubah/9:103, yang menekankan pembersihan 

harta dan pemberdayaan umat. 

Seperti dari hasil wawancara dengan Kepala Pelaksana BAZNAS 

Kabupaten Barru, beliau mengatakan bahwa: 

“Alasan utamanya adalah agar pengelolaan dana transparan, akuntabel, 

dan akurat, sehingga masyarakat percaya dan tidak meragukan ke mana 

dana disalurkan.”
63

 

Sedangkan dari hasil wawancara dengan staf bagian keuangan 

BAZNAS Barru, beliau mengatakan bahwa: 

“Tentu, tujuan utama penerapan SIA adalah agar transparan, sehingga 

siapa saja bisa melihat apa yang kami lakukan. Bukti transparansi yang 

paling awal adalah muzakki menerima notifikasi ke HP-nya, „Terima 

kasih atas zakat Anda yang telah dibayar,‟ jadi tidak diragukan lagi 

pembayaran sudah sampai. Kedua, semua data SIMBA ini terkoneksi 

sampai ke BAZNAS RI (Pusat).”
64

 

Kemudian dari hasil wawancara dengan amil zakat produktif 

BAZNAS Barru, beliau mengatakan bahwa: 

“Pelaporan ke publik dilakukan secara visual, yaitu dengan memberi 

label „Binaan BAZNAS‟ pada kios atau usaha mustahik (Z-Mart dan Z-

Auto) agar penyaluran cepat tersiar dan terlihat publik.”
65
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Berdasarkan hasil wawancara ketiga informan di atas disimpulkan 

bahwa implementasi SIA (SIMBA) secara signifikan meningkatkan 

transparansi pengelolaan zakat produktif di BAZNAS Kabupaten Barru 

melalui notifikasi real-time, koneksi data nasional, dan pelaporan visual, 

yang pada akhirnya membangun kepercayaan masyarakat. 

Transparansi dalam pengelolaan zakat produktif di BAZNAS Barru 

juga tercermin dari peningkatan partisipasi muzakki sejak penggunaan 

SIMBA, yang memungkinkan akses informasi melalui dashboard dan 

media sosial. Sistem ini memastikan bahwa setiap penyaluran, seperti 

modal Rp 3-5 juta untuk usaha mikro, dapat dipantau secara publik, 

mengurangi keraguan tentang alur dana. Keberhasilan ini dibuktikan 

dengan Zakat Awards 2023 untuk BAZNAS Barru sebagai operator 

SIMBA teraktif, di mana semua transaksi tercatat akurat hingga tingkat 

nasional. 

Dari hasil wawancara dengan staf keuangan BAZNAS Kabupaten 

Barru, beliau mengatakan bahwa: 

“Ada. Kepercayaan itu terbangun karena sistem akuntansi (SIMBA) 

sampai ke Pusat, Provinsi, dan setiap stakeholder dapat mengetahui 

kegiatan yang dilakukan. Bukti nyatanya, BAZNAS Barru mendapat 

Zakat Awards 2023 sebagai pengelola SIMBA yang paling aktif, karena 

semua transaksi (misalnya 1000 orang) tercatat 1000 juga yang tetcatat di 

Pusat.”
66

 

Sedangkan dari hasil wawancara dengan muzakki (pemberi 

zakat)BAZNAS Kabupaten Barru, beliau mengatakan bahwa: 
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“Biasanya saya melihat dari laporan tahunan yang diberikan 

BAZNAS, dan dari postingan di media sosial resmi BAZNAS Barru. 

Mereka sering mempublikasikan kegiatan penyaluran bantuan, seperti 

program Z-Mart atau bantuan beasiswa.”
67

 

Kemudian dari hasil wawancara dengan mustahik BAZNAS 

Kabupaten Barru, beliau mengatakan bahwa: 

“Iya, menurut saya sudah transparan. Dari awal saya diberitahu 

prosesnya, mulai dari survei sampai kapan bantuan akan cair. Tidak ada 

pungutan apa-apa atau biaya administrasi yang diminta. Semua prosesnya 

jelas. Kami juga menerima bukti setor yang jelas dan BAZNAS sering 

mempublikasikan program di media sosial.”
68

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ketiga informan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa SIA telah mengubah persepsi masyarakat terhadap 

transparansi, dengan bukti nyata seperti notifikasi dan pelaporan publik 

yang meningkatkan kepercayaan dan partisipasi. Hal ini mendukung target 

BAZNAS nasional untuk realisasi zakat produktif mencapai Rp 18-24 

triliun pada 2025 melalui digitalisasi. 

2. Implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dapat meningkatkan 

akuntabilitas dalam pengelolaan zakat produktif di BAZNAS 

Kabupaten Barru 

Akuntabilitas dalam pengelolaan zakat produktif di BAZNAS 

Kabupaten Barru menjadi fondasi utama untuk memastikan dana zakat 

digunakan secara efisien dan sesuai syariah. SIA melalui SIMBA 

menyediakan verifikasi berlapis, termasuk pencatatan neraca, penerimaan, 

dan pengeluaran ZIS (zakat, infak, sedekah), yang terintegrasi dengan 

Rencana Kerja Tahunan (RKT). Sistem ini mencegah kesalahan dengan 
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audit trail otomatis dan pencocokan bukti fisik, mematuhi standar PSAK 

No. 109 yang mengatur pengakuan zakat sebagai pendapatan terpisah dan 

pengukuran nilai wajar aset. Dengan demikian, akuntabilitas tidak hanya 

memenuhi regulasi Kemenag tetapi juga membangun tanggung jawab 

sosial lembaga. 

Proses input data zakat produktif di SIMBA mencakup 

pendayagunaan seperti Z-Mart dan Z-Auto, dengan verifikasi harian yang 

menjamin akurasi hingga satu rupiah. Audit syariah dari Kemenag 

dilakukan dua kali setahun, memastikan kepatuhan syariah, sementara 

pendampingan pasca-penyaluran menjaga dampak jangka panjang bagi 

mustahik. 

Seperti dari hasil wawancara dengan Kepala Pelaksana BAZNAS 

Kabupaten Barru, beliau mengatakan bahwa: 

“Alasan utamanya adalah disamping transparan, juga harus 

akuntabel dan akurat agar dapat dipertanggungjawabkan. Tujuannya 

supaya masyarakat percaya dan tidak bertanya-tanya „kemana uang saya 

dibawa‟.”
69

 

Sedangkan dari hasil wawancara dengan staf bagian keuangan 

BAZNAS Kabupaten Barru, beliau mengatakan bahwa: 

“Kami menggunakan SIMBA untuk mencatat neraca, penerimaan, 

dan pengeluaran zakat, infak, sedekah (ZIS). Input data produktif adalah 

bagian dari pendayagunaan (Z-Mart, Z-Auto) yang harus sesuai dengan 

Rencana Kerja (RKT).”
70

 

                                                           
69

 Rahim, “Wawancara Ketua BAZNAS Kabupaten Barru.” 26 Juni 2025. 
70

 Kalibu, “Wawancara Wakil Ketua III BAZNAS Kabupaten Barru.” 2 Juli 2025. 



51 

 

 

Kemudian dari hasil wawancara dengan amil zakat produktif 

BAZNAS Kabupaten Barru, beliau mengatakan bahwa: 

“Sistem ini sudah dipolakan seluruh Indonesia. Bendahara harus 

memverifikasi semua uang masuk/keluar harian. Apabila beda 1 rupiah 

saja nanti ketahuan di sana. Semua data harus ada bukti fisik berupa 

kwitansi untuk dicocokkan dengan sistem (SIMBA). Kami menggunakan 

sistem verifikasi berlapis (SIMBA dan manual) yang harus „tidak boleh 

meleset 1 rupiah pun‟ (kontrapas).”
71

 

Berdasarkan hasil wawancara ketiga informan di atas disimpulkan 

bahwa SIA meningkatkan akuntabilitas melalui pencatatan terintegrasi dan 

verifikasi berlapis, yang meminimalkan kesalahan dan memastikan 

pertanggungjawaban dana zakat produktif. 

Akuntabilitas juga didukung oleh pelaporan yang terintegrasi dan 

audit eksternal, yang memudahkan evaluasi dampak seperti peningkatan 

ROI usaha mustahik. Sejak implementasi SIMBA, proses ini telah 

dimodifikasi untuk lebih sempurna, dengan pengawasan dari Kemenag 

memastikan kesesuaian syariah. 

Dari hasil wawancara dengan staf keuangan BAZNAS Kabupaten 

Barru, beliau mengatakan bahwa: 

“Iya dong, makanya dipakai seluruh Indonesia karena sudah 

dieksperimen. Dulu cuma pencatatan masuk keluar, sekarang sudah 

bersangkutan dengan laporan keuangan (terintegrasi). Sistem ini sudah ada 

sejak awal, tapi sering dimodifikasi agar sempurna.”
72

 

Sedangkan dari hasil wawancara dengan Kepala Pelaksana 

BAZNAS Kabupaten Barru, beliau mengatakan bahwa: 
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“Pemeriksa (auditor) di sini ada dua: auditor syariah dari 

Kementerian Agama (Kemenag) Pusat, dan audit publik (regulasi) yang 

datang memeriksa 2 kali 1 tahun per 6 bulan. Ini memastikan pengelolaan 

zakat aman regulasi dan aman syariah.”
73

 

Kemudian dari hasil wawancara dengan mustahik BAZNAS 

Kabupaten  Barru, beliau mengatakan bahwa: 

“Saya yakin, karena BAZNAS lembaga resmi dengan pengawasan 

berlapis dan regulasi yang jelas. Ya, BAZNAS bertanggung jawab karena 

ada pendampingan, bukan lepas tangan setelah bantuan diberikan.”
74

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ketiga informan di atas, 

dapat disimpulkan bahwa SIA memperkuat akuntabilitas melalui integrasi 

data, audit rutin, dan pendampingan, yang menjamin pengelolaan zakat 

produktif sesuai syariah dan regulasi, sehingga meningkatkan kepercayaan 

stakeholder. 

Untuk memastikan akuntabilitas dalam penyaluran dana zakat 

produktif, BAZNAS Kabupaten Barru menerapkan persyaratan dan 

mekanisme seleksi yang ketat dan transparan. Program Z-Mart (modal 

usaha warung sembako) dan Z-Auto (penyediaan alat bengkel) didesain 

untuk mustahik yang memiliki potensi usaha dan komitmen untuk 

mandiri. Proses ini diintegrasikan dalam sistem verifikasi yang datanya 

dicatat dan diverifikasi berlapis melalui SIMBA, sesuai dengan prinsip 

due diligence. 

Persyaratan umum pengajuan bantuan zakat produktif (Z-Mart dan 

Z-Auto): 
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a. Persyaratan Umum Pengajuan: 

1. Diutamakan Mustahik yang berdomisili di Barru dan termasuk 

dalam kelompok ekonomi mikro. 

2. Harus memiliki usaha sendiri yang sudah berjalan (minimal 2 

tahun untuk Z-Auto). 

3. Bersedia untuk pendampingan secara berkala selama mengikuti 

program demi mendorong kemandirian ekonomi. 

b. Persyaratan Administrasi: 

1. Surat Permohonan resmi ditujukan kepada Kepala LPEM 

BAZNAS Barru (berkas diantar langsung ke Kantor BAZNAS 

Barru di Gedung Islamic Centre Lt.2. Jl. Sultan Hasanuddin, 

Barru, pada jam dan hari kerja). 

2. Fotocopy KK (Kartu Keluarga) dan Fotocopy KTP (keduanya 

harus berdomisili Barru). 

3. Foto pemilik di depan bengkel (untuk Z-Auto) atau Foto Di 

Depan Usaha (untuk Z-Mart). 

4. Surat Izin Usaha (termasuk Barcode Terbaru untuk Z-Mart). 

Timeline Seleksi : Proses seleksi dilakukan secara bertahap untuk 

menjaga akuntabilitas: Pengumpulan dan Seleksi Berkas, Pengumuman 

Hasil Seleksi Berkas, Survey Lokasi, dan Pengumuman Akhir. 
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Kasus Penolakan Proposal Dana Zakat Produktif Dalam rangka 

menjaga akuntabilitas dan efektivitas program, tidak semua proposal yang 

diajukan disetujui. Amil Zakat Produktif BAZNAS Kabupaten Barru 

mengonfirmasi bahwa penolakan merupakan bagian dari mekanisme 

pengendalian dan seleksi yang ketat. 

Seperti dari hasil wawancara dengan Amil Zakat Produktif 

BAZNAS Kabupaten Barru, beliau mengatakan bahwa: 

“Tentu ada proposal yang kami tolak, karena kami harus benar-

benar selektif. Kalau semua disalurkan tanpa seleksi, potensi dananya 

tidak tepat sasaran atau disalahgunakan akan tinggi. Penolakan ini 

merupakan bagian penting dari mekanisme kontrol dan keseimbangan atau 

biasa disebut check and balance untuk memastikan akuntabilitas dana 

kami.”
75

 

Alasan Utama Penolakan Proposal (Z-Mart dan Z-Auto): 

a. Tidak Memenuhi Kriteria Mustahik (Asnaf) 

Mustahik yang kondisi ekonominya dinilai sudah cukup mampu atau 

berpotensi menjadi muzakki (pemberi zakat). 

b. Potensi Usaha Tidak Layak/Tidak Realistis 

Hasil survei menunjukkan lokasi usaha tidak strategis, tidak ada 

market yang jelas, atau mustahik tidak memiliki skill yang memadai 

untuk menjalankan usaha (terutama untuk Z-Auto). 
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c. Kurangnya Komitmen 

Calon penerima tidak menunjukkan keseriusan saat disurvei, misalnya 

tidak mampu menjelaskan rencana usaha atau tidak bersedia mengikuti 

aturan pendampingan. 

d. Duplikasi Bantuan 

Calon penerima terindikasi sudah pernah atau sedang menerima 

bantuan modal usaha dari lembaga lain dalam jumlah signifikan. 

e. Data Palsu atau Administrasi Tidak Lengkap/Valid   

Ditemukan ketidaksesuaian antara data yang disajikan dengan kondisi 

lapangan yang sebenarnya saat survei, yang terdeteksi melalui 

verifikasi berlapis di SIMBA dan manual atau berkas administrasi 

awal tidak lengkap/tidak valid (misalnya KTP/KK tidak domisili 

Barru, atau Surat Izin Usaha bermasalah). 

3. Tantangan yang dihadapi dalam menerapkan Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA) untuk mendukung transparansi dan akuntabilitas 

pada BAZNAS Kabupaten Barru 

Penerapan SIA di BAZNAS Kabupaten Barru menghadapi 

tantangan operasional meskipun sistem SIMBA telah terbukti efektif 

secara nasional. Tantangan utama bukan pada teknologi itu sendiri, 

melainkan pada aspek manusiawi seperti kejujuran mustahik dalam 

pelaporan pendapatan dan potensi kesalahan pencatatan manual-digital. 

Selain itu, literasi digital staf dan monitoring tanpa relawan lokal 

menambah kompleksitas, yang diatasi melalui pelatihan dan kolaborasi 

dengan pemerintah daerah. 
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Upaya pengatasan mencakup keterlibatan relawan Lembaga Amil 

Zakat (LAZ) di desa untuk memantau mustahik, serta diskusi rutin untuk 

selisih data. Ke depan, fokus pada mempertahankan kinerja, seperti yang 

dibuktikan Zakat Awards 2023, dengan peningkatan program dampak. 

Seperti dari hasil wawancara dengan Kepala Pelaksana BAZNAS 

Kabupaten Barru, beliau mengatakan bahwa: 

“Pasti ada kendala, tapi bukan di sistemnya, melainkan di 

operasional program produktif. Tantangan utamanya adalah kejujuran 

mustahik; jangan sampai banyak pendapatannya tapi tidak dilapor secara 

keseluruhan. Kedua, memastikan data SIMBA dan manual tidak selisih, 

karena manusia itu tidak ada yang tidak error.”
76

 

Sedangkan dari hasil wawancara dengan staf keuangan BAZNAS 

Kabupaten Barru, beliau mengatakan bahwa: 

“Untuk masalah kejujuran mustahik, kami melibatkan relawan 

LAZ di setiap desa/kelurahan untuk memantau langsung. Untuk masalah 

data, kami melakukan verifikasi berlapis (SIMBA, manual, dan 

bendahara) yang harus konek dan tidak boleh meleset. Apabila terjadi 

selisih maka kita akan mendiskusikan kembali.”
77

 

Kemudian dari hasil wawancara dengan amil zakat produktif 

BAZNAS Kabupaten Barru, beliau mengatakan bahwa: 

“Sistem informasi sudah efektif yang dibuktikan bahwa kita 

mendapat Zakat Awards yang berbunyi teraktif. SIMBA sudah terintegrasi 

dan aman, jadi fokus ke depan adalah mempertahankan kinerja ini dan 

terus meningkatkan program dampaknya.”
78

 

Berdasarkan hasil wawancara ketiga informan di atas disimpulkan 

bahwa tantangan utama dalam penerapan SIA meliputi kejujuran mustahik 
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dan keselarasan data manual-digital, yang diatasi melalui relawan lokal 

dan verifikasi berlapis, dengan rencana masa depan berfokus pada 

optimalisasi dampak. 

Tidak ada kesulitan signifikan dalam penggunaan sistem sehari-

hari, berkat modifikasi berkelanjutan SIMBA sejak 2018. Namun, 

tantangan non-teknis seperti literasi dan monitoring tetap memerlukan 

pendekatan holistik, termasuk pelatihan staf dan kolaborasi komunitas, 

untuk mendukung target peningkatan realisasi zakat 15-20% pada 2025. 

Dari hasil wawancara dengan staf BAZNAS Kabupaten Barru, 

beliau mengatakan bahwa: 

“Tidak ada kesulitan utama sistem sudah matang nasional.”
79

 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat diambil kesimpulan 

bahwa implementasi SIA di BAZNAS Kabupaten Barru berhasil 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan zakat produktif 

melalui fitur digital seperti notifikasi dan verifikasi berlapis, meskipun 

tantangan operasional seperti kejujuran mustahik dan keselarasan data 

diatasi dengan relawan dan audit rutin. Semua elemen ini bekerja secara 

sinergis untuk menciptakan pengelolaan zakat yang efektif, efisien, dan 

selaras dengan prinsip syariah, mendukung pemberdayaan UMKM di 

wilayah agraris. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dapat meningkatkan 

transparansi dalam pengelolaan zakat produktif pada BAZNAS 

Kabupaten Barru 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA), khususnya Sistem Manajemen Informasi BAZNAS 

(SIMBA), di BAZNAS Kabupaten Barru memberikan dampak signifikan 

terhadap peningkatan transparansi, akuntabilitas, dan kepercayaan publik 

dalam pengelolaan zakat produktif. Sistem ini menjadi tulang punggung 

utama dalam seluruh proses pengelolaan dana zakat mulai dari pengumpulan, 

pendistribusian, hingga pelaporan yang dilakukan secara digital, otomatis, dan 

terintegrasi dengan BAZNAS pusat. 

Pengelolaan zakat produktif di BAZNAS Kabupaten Barru telah berjalan 

secara profesional dan modern melalui pemanfaatan teknologi informasi. 

Penggunaan SIMBA berperan besar dalam meningkatkan transparansi 

lembaga, karena seluruh proses keuangan dapat dimonitor secara real-time 

oleh pengelola, auditor, maupun masyarakat.
80

 Selain itu, sistem ini 

memperkuat akuntabilitas lembaga melalui pencatatan yang akurat, pelaporan 

otomatis, dan audit trail yang memungkinkan setiap transaksi dilacak kembali 

jika terjadi kesalahan atau penyimpangan. Penyaluran zakat produktif yang 

mencapai Rp 3–4 miliar pada tahun 2023–2024 menjadi bukti bahwa sistem 

ini berjalan efektif dan terpercaya. 
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Dampak positifnya terlihat dari peningkatan pendapatan mustahik yang 

menunjukkan keberhasilan program pemberdayaan seperti Z-Mart dan Z-

Auto. Dengan demikian, SIMBA tidak hanya menjadi alat administratif, tetapi 

juga instrumen strategis dalam memperkuat kepercayaan publik, mendukung 

pengambilan keputusan manajemen, serta memastikan bahwa setiap rupiah 

dana zakat digunakan sesuai prinsip syariah, transparansi, dan akuntabilitas. 

Temuan ini sejalan dengan teori Sistem Informasi Akuntansi (SIA) yang 

menekankan bahwa SIA merupakan sistem terintegrasi yang berfungsi untuk 

mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan melaporkan informasi 

keuangan secara akurat dan tepat waktu guna mendukung pengambilan 

keputusan manajerial. Selain itu, sesuai teori transparansi dan akuntabilitas, 

keterbukaan informasi yang dihasilkan SIA berperan penting dalam 

membangun kepercayaan publik terhadap lembaga pengelola zakat.
81

 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan SIA melalui aplikasi SIMBA di 

BAZNAS Kabupaten Barru dapat dilihat dari beberapa indikator utama yang 

menggambarkan keberhasilan sistem tersebut, yaitu: 

a. Kualitas Informasi 

Berdasarkan hasil wawancara, sistem SIMBA mampu menyediakan 

informasi yang relevan, akurat, dan tepat waktu bagi pengelola maupun 

muzakki. Fitur notifikasi real-time dan laporan keuangan otomatis yang 

terhubung dengan BAZNAS pusat menunjukkan penerapan prinsip kualitas 
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informasi dalam SIA. Ketersediaan laporan yang mudah diakses publik 

melalui media sosial dan laporan tahunan memperkuat transparansi lembaga 

sebagaimana dijelaskan dalam teori tata kelola keuangan.
82

 

Temuan ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh Norfadillah 

Haris tahun 2023 yang menyataka bahwa penerapan SIA membantu lembaga 

zakat dalam mengumpulkan dan memproses data keuangan secara sistematis 

serta melaporkan transaksi secara tepat waktu. Penelitian tersebut menegaskan 

bahwa sistem informasi yang berkualitas mendukung peningkatan 

akuntabilitas dan transparansi lembaga pengelola zakat.
83

 Kesamaan hasil ini 

menunjukkan bahwa kualitas informasi yang dihasilkan SIA memiliki 

pengaruh nyata terhadap peningkatan kepercayaan publik baik di BAZNAS 

Parepare maupun Barru. 

b. Efektivitas dan Efisiensi Sistem 

Penerapan SIMBA terbukti meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja 

amil zakat. Proses administrasi dan pelaporan yang sebelumnya dilakukan 

secara manual kini dapat diselesaikan dengan cepat dan minim kesalahan. Hal 

ini selaras dengan teori SIA yang menjelaskan bahwa sistem yang efektif dan 

efisien akan menghemat waktu, menekan biaya operasional, dan 

meminimalkan risiko kesalahan manusia.
84
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Selain itu, data real-time yang dihasilkan SIMBA mendukung 

pengambilan keputusan manajerial, misalnya dalam penentuan alokasi dana 

zakat produktif pada program Z-Mart dan Z-Auto. Temuan ini juga sejalan 

dengan penelitian di BAZNAS Parepare, yang menunjukkan bahwa SIA 

berfungsi sebagai alat bantu manajemen dalam mengambil keputusan 

keuangan yang strategis dan efisien, terutama dalam mengatur alokasi dana 

zakat sesuai kebutuhan mustahik. Dengan demikian, baik di Barru maupun 

Parepare, penerapan SIA terbukti efektif dalam meningkatkan efisiensi 

pengelolaan zakat dan memperkuat fungsi manajerial lembaga. 

c. Keandalan dan Keamanan Sistem 

SIMBA di BAZNAS Barru memiliki mekanisme pengendalian internal 

yang kuat, seperti audit trail, validasi data, dan kontrol akses pengguna, yang 

menjaga keandalan dan keamanan sistem. Setiap transaksi terekam secara 

digital dan dapat ditelusuri kembali apabila terjadi kesalahan. Hal ini sesuai 

dengan teori SIA yang menekankan pentingnya keamanan data dan keandalan 

sistem sebagai bentuk pengawasan terhadap aktivitas keuangan. 

Proses verifikasi mustahik hingga pencairan dana dilakukan secara transparan 

tanpa pungutan tambahan, yang menggambarkan penerapan akuntabilitas 

lembaga sesuai teori. 

Temuan ini juga mendukung hasil penelitian di BAZNAS Parepare yang 

menyatakan bahwa penerapan SIA dapat meminimalkan risiko penyimpangan 

data dan memastikan keamanan transaksi zakat melalui sistem digital yang 

terintegrasi. Dengan adanya mekanisme pengawasan otomatis, lembaga 
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pengelola zakat mampu mempertahankan integritas dan keandalan 

sistemnya.
85

 

Selain itu, pengakuan Zakat Awards 2023 yang diberikan kepada 

BAZNAS Barru sebagai operator SIMBA teraktif memperkuat bukti empiris 

bahwa sistem ini telah dioperasikan secara efektif, aman, dan sesuai standar 

akuntansi zakat (PSAK 109), yang menuntut lembaga untuk menyusun 

laporan keuangan yang akurat, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan. 

2. Implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dapat meningkatkan 

akuntabilitas dalam pengelolaan zakat produktif di BAZNAS 

Kabupaten Barru  

Hasil Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi (SIA) melalui aplikasi SIMBA berperan penting dalam 

mewujudkan akuntabilitas pengelolaan zakat produktif di BAZNAS 

Kabupaten Barru. Akuntabilitas ini tercermin dari sistem pencatatan dan 

pelaporan keuangan yang terintegrasi, transparan, serta dapat 

dipertanggungjawabkan baik secara syariah maupun regulatif. Temuan ini 

sejalan dengan teori Sistem Informasi Akuntansi yang menyatakan bahwa 

SIA merupakan sistem terintegrasi yang berfungsi untuk mengumpulkan, 

memproses, menyimpan, dan melaporkan informasi keuangan yang relevan 

dan akurat, serta menjadi alat pengawasan dan pengendalian transaksi 

keuangan.
86

 

Melalui SIMBA, BAZNAS Barru dapat melakukan verifikasi berlapis 

mulai dari pencatatan neraca, penerimaan, hingga pengeluaran dana ZIS 

(Zakat, Infak, dan Sedekah) yang seluruhnya terhubung dengan Rencana 

Kerja Tahunan (RKT). Mekanisme ini menggambarkan karakteristik SIA 

yang menekankan ketelitian, konsistensi, dan keakuratan data sebagai dasar 
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pengambilan keputusan. Adanya fitur audit trail otomatis dan pencocokan 

bukti fisik sesuai dengan teori SIA yang menyebutkan bahwa sistem akuntansi 

yang baik harus memiliki keandalan dan keamanan agar dapat mencegah serta 

mendeteksi kesalahan atau kecurangan. 

Selain itu, penerapan sistem pelaporan ini juga mendukung teori 

transparansi dan akuntabilitas, di mana lembaga wajib membuka informasi 

mengenai proses pengelolaan dana kepada publik. Dengan laporan keuangan 

yang terdokumentasi secara digital dan terverifikasi, BAZNAS Barru mampu 

menunjukkan pertanggungjawaban yang jelas atas setiap rupiah dana zakat 

yang dikelola. Prinsip ini diperkuat oleh teori tata kelola keuangan Islam, di 

mana akuntabilitas mensyaratkan lembaga agar mengelola dana umat dengan 

rasa tanggung jawab, amanah, dan efisien.
87

 

Temuan ini juga selaras dengan PSAK No. 109 (Akuntansi Zakat, 

Infak, dan Sedekah), yang menetapkan bahwa zakat harus diakui sebagai 

pendapatan terpisah dan diukur berdasarkan nilai wajar aset. Penerapan PSAK 

109 di dalam sistem SIMBA memastikan bahwa pengakuan, pengukuran, 

penyajian, dan pengungkapan transaksi zakat dilakukan secara akurat dan 

sesuai standar akuntansi syariah. Dengan demikian, penggunaan SIA berbasis 

SIMBA mendukung penerapan standar akuntansi zakat yang menjadi dasar 

transparansi dan akuntabilitas lembaga pengelola zakat. 

Dari sisi pelaksanaan, audit syariah dua kali setahun oleh Kementerian 

Agama dan audit publik secara berkala memperkuat pengawasan terhadap 

kesesuaian laporan keuangan dengan prinsip syariah. Hal ini sejalan dengan 

teori akuntabilitas yang menyatakan bahwa lembaga harus mampu 

mempertanggungjawabkan kinerja dan penggunaan dana kepada publik dan 

otoritas pengawas. Proses audit ini menjadi bentuk pengawasan eksternal 
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untuk memastikan tidak adanya penyimpangan serta menjaga kepercayaan 

masyarakat terhadap pengelolaan zakat. 

Selanjutnya, pendampingan pasca-penyaluran kepada mustahik, 

seperti pada program Z-Mart dan Z-Auto, menggambarkan penerapan teori 

zakat produktif yang menekankan pentingnya pemberdayaan mustahik untuk 

mencapai kemandirian ekonomi. Dengan adanya pendampingan, BAZNAS 

Barru tidak hanya berfokus pada penyaluran dana, tetapi juga memastikan 

keberlanjutan manfaat zakat bagi penerima, sesuai dengan tujuan zakat 

produktif yaitu meningkatkan kesejahteraan dan mengurangi ketergantungan 

mustahik terhadap bantuan konsumtif. 

Mekanisme seleksi yang ketat, termasuk adanya penolakan proposal 

mustahik, menjadi manifestasi nyata dari akuntabilitas BAZNAS Barru dalam 

mengelola zakat produktif. BAZNAS menunjukkan tanggung jawab penuh 

untuk memastikan dana umat disalurkan secara efektif dan tepat sasaran 

(ashnaf). Keputusan penolakan terhadap mustahik yang tidak memenuhi 

persyaratan misalnya, karena dinilai belum memiliki potensi usaha memadai 

atau ditemukan indikasi menyajikan data yang tidak valid menegaskan 

komitmen BAZNAS pada efisiensi. Lebih lanjut, proses verifikasi yang 

berlapis, mulai dari survei kelayakan di lapangan hingga pencatatan alasan 

penolakan secara transparan dalam sistem SIMBA, menjamin bahwa setiap 

keputusan, baik penyaluran maupun penolakan, didasarkan pada data yang 

terekam secara sistematis. Hal ini sejalan sepenuhnya dengan tuntutan 

akuntabilitas dan prinsip pengelolaan dana yang efisien. 

Pernyataan para informan mulai dari Kepala Pelaksana, staf keuangan, 

hingga amil zakat yang menyebutkan bahwa sistem ini meningkatkan 

ketelitian “tidak boleh meleset satu rupiah pun” menunjukkan bahwa 

penerapan SIA telah menciptakan budaya kerja yang disiplin dan bertanggung 

jawab. Hal ini membuktikan bahwa SIMBA tidak hanya memenuhi tuntutan 

administratif dan regulatif, tetapi juga menjadi wujud nyata tanggung jawab 
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moral dan sosial lembaga dalam menjaga amanah umat, sebagaimana 

ditegaskan dalam teori transparansi dan akuntabilitas bahwa keterbukaan dan 

tanggung jawab merupakan kunci dalam membangun kepercayaan publik 

terhadap lembaga zakat. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat teori bahwa 

penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) yang baik mampu meningkatkan 

akuntabilitas, transparansi, dan kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan 

zakat produktif. SIA melalui SIMBA bukan sekadar alat pelaporan, tetapi juga 

sarana strategis dalam pengawasan, pengambilan keputusan, dan 

pemberdayaan ekonomi umat, sejalan dengan nilai-nilai yang terkandung 

dalam pengelolaan zakat secara syariah dan profesional.
88

 

Temuan ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh Irana 

tahun 2023 yang menyatakan bahwa pentingnya sistem akuntansi dalam 

memastikan keuangan yang transparan dan akuntabel, serta bagaimana sistem 

yang digunakan memengaruhi efektivitas pengelolaan dana ZIS. Hasil 

penelitian Irana menunjukkan bahwa penerapan sistem akuntansi yang baik 

dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pengelola 

zakat.
89

 

Kesamaan hasil terlihat jelas antara kedua penelitian, di mana baik 

BAZNAS Parepare maupun BAZNAS Barru sama-sama menekankan bahwa 

penerapan Sistem Informasi Akuntansi menjadi kunci utama dalam 

menciptakan tata kelola zakat yang efektif, transparan, dan akuntabel. Jika 

penelitian Irana fokus pada efektivitas pencatatan dan pelaporan dana ZIS 

secara umum, maka penelitian ini memperluas cakupan dengan menyoroti 

SIA berbasis digital (SIMBA) dalam pengelolaan zakat produktif, yang tidak 

                                                           
88

 Farah Annisa Wahid Wachyu Adi Winarto, “Sistem Informasi Akuntansi Zakat,Infak Dan 

Sedekah (Studi Kasus Pada LAZISNU Kota Pekalongan),” Medizinische Klinik - Intensivmedizin Und 

Notfallmedizin, 2024. 
89

 Irana, “Penerapan Sistem Akuntansi Pada Pengelolaan Zakat Infak Dan Sedekah (ZIS) Di 

Baznas Parepare.” (2023). 



66 

 

 

hanya meningkatkan akuntabilitas keuangan tetapi juga berkontribusi nyata 

terhadap kemandirian ekonomi mustahik. 

3. Tantangan yang dihadapi dalam menerapkan Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA) untuk mendukung transparansi dan akuntabilitas 

pada BAZNAS Kabupaten Barru 

Hasil Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi (SIA) melalui aplikasi SIMBA di BAZNAS Kabupaten 

Barru telah efektif dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

pengelolaan zakat produktif, meskipun masih menghadapi sejumlah tantangan 

operasional non-teknis. Temuan ini konsisten dengan Teori Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA), yang mendefinisikannya sebagai sistem terintegrasi untuk 

mengumpulkan, memproses, dan melaporkan data keuangan guna mendukung 

pengambilan keputusan dan memperkuat pengendalian internal. Dalam kasus 

BAZNAS Barru, SIMBA berfungsi sebagai alat utama yang melakukan 

pencatatan dan pelaporan dana ZIS (Zakat, Infak, Sedekah) secara digital dan 

real-time. sesuai fungsi SIA menurut teori, yaitu memastikan bahwa setiap 

transaksi terekam dengan akurat, relevan, dan dapat diverifikasi. 

Namun demikian, hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa 

efektivitas sistem tidak hanya bergantung pada teknologi, melainkan juga 

pada faktor manusia dan lingkungan. Tantangan seperti kejujuran mustahik 

dalam pelaporan pendapatan, selisih antara data manual dan digital, serta 

keterbatasan infrastruktur digital di wilayah pelosok menunjukkan bahwa 

keberhasilan SIA sangat dipengaruhi oleh tingkat literasi digital dan 

komitmen etika pengguna sistem. Hal ini menguatkan teori transparansi dan 

akuntabilitas, yang menekankan bahwa kedua prinsip tersebut tidak hanya 
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tercermin melalui sistem pelaporan yang terbuka, tetapi juga melalui 

integritas, tanggung jawab, dan pengawasan yang efektif dari para pelaksana. 

Dengan kata lain, transparansi bukan sekadar kemampuan sistem 

menampilkan data, tetapi juga keterbukaan lembaga dalam memastikan 

kebenaran data melalui mekanisme verifikasi dan evaluasi rutin.
90

 

Untuk menjaga akuntabilitas dan keandalan data, BAZNAS Barru 

menerapkan strategi verifikasi berlapis melalui tiga tahap yaitu sistem 

SIMBA, pencatatan manual, dan pengecekan oleh bendahara. Pendekatan ini 

mendukung teori SIA yang menyebutkan bahwa pengendalian internal 

merupakan elemen penting dalam menjaga keandalan dan keamanan sistem 

informasi keuangan.
91

 Selain itu, kolaborasi dengan relawan Lembaga Amil 

Zakat (LAZ) di tingkat desa juga mencerminkan penerapan prinsip 

akuntabilitas sosial, di mana lembaga zakat bekerja sama dengan masyarakat 

untuk memantau mustahik secara langsung. Langkah ini sesuai dengan teori 

pengelolaan zakat produktif, yang menekankan pentingnya keterlibatan 

masyarakat dan sistem monitoring tidak hanya didistribusikan, tetapi juga 

berdampak pada pemberdayaan ekonomi mustahik. 

Selanjutnya, diskusi rutin untuk menyelesaikan selisih data, pelatihan 

staf, dan peningkatan kompetensi amil menjadi bukti bahwa BAZNAS Barru 

memahami bahwa aspek sumber daya manusia merupakan bagian integral dari 

efektivitas SIA. Menurut teori SIA, kualitas informasi yang dihasilkan sistem 
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sangat dipengaruhi oleh kemampuan pengguna dalam menginput, memproses, 

dan memverifikasi data. Oleh karena itu, investasi dalam pelatihan dan 

penguatan kapasitas SDM menjadi strategi penting untuk menjaga 

keberlanjutan efektivitas sistem.
92

 

Temuan lapangan ini juga memperkuat teori transparansi dan 

akuntabilitas publik, di mana lembaga publik seperti BAZNAS dituntut tidak 

hanya untuk mengelola dana secara benar, tetapi juga membuka akses 

informasi kepada masyarakat. Bukti empiris seperti perolehan Zakat Awards 

2023 menunjukkan bahwa sistem SIMBA telah berfungsi dengan baik secara 

nasional, sehingga tantangan yang tersisa lebih bersifat administratif dan 

sosial, bukan teknis. Hal ini menggambarkan bahwa akuntabilitas yang kuat 

tidak hanya bersumber dari kecanggihan sistem, tetapi juga dari manajemen 

sumber daya manusia yang berintegritas dan kolaborasi yang efektif antara 

lembaga dan komunitas. 

Dari perspektif teori pengelolaan zakat produktif, langkah BAZNAS 

Barru untuk terus memperkuat program-program pemberdayaan seperti 

UMKM mustahik melalui Z-Mart dan Z-Auto merupakan bentuk penerapan 

konsep zakat yang berorientasi pada keberlanjutan (sustainability). Program 

ini tidak hanya menyalurkan zakat, tetapi juga memantau perkembangan 

usaha Tujuannya adalah untuk mengantarkan mustahik pada kemandirian 

ekonomi. Konsep ini konsisten dengan prinsip zakat produktif, yang 
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mengutamakan pemanfaatan dana zakat untuk meningkatkan kesejahteraan 

dan mewujudkan kemandirian para penerimanya.
93

 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat ketiga teori utama 

Sistem Informasi Akuntansi, Aspek Transparansi dan Akuntabilitas, 

bersamaan dengan Pengelolaan Zakat yang Bersifat Produktif. dengan 

menunjukkan bahwa penerapan SIA berbasis SIMBA di BAZNAS Barru 

tidak hanya efektif secara teknis, tetapi juga adaptif terhadap kondisi sosial 

masyarakat. Keberhasilan pengelolaan zakat produktif di BAZNAS Barru 

menunjukkan bahwa teknologi, etika, dan kolaborasi sosial merupakan tiga 

pilar utama dalam mewujudkan pengelolaan zakat yang efisien, akuntabel, 

dan sesuai prinsip syariah.
94

  

Temuan ini juga mendukung penelitian yang di lakukn oleh  Andriani 

Istianingrum tahun 2023 yang menyatakan bahwa BAZNAS Klaten 

menerapkan prinsip akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan zakat 

guna menjaga kepercayaan muzakki dan mustahik. Andriani menegaskan 

bahwa penerapan prinsip-prinsip tersebut penting untuk memastikan 

Manajemen dana zakat dilakukan dengan menjunjung tinggi prinsip 

keterbukaan, akuntabilitas, dan kepatuhan terhadap peraturan yang 

ditetapkan.
95
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Kesamaan dengan hasil penelitian di BAZNAS Barru terlihat pada 

penekanan terhadap pentingnya transparansi dan akuntabilitas sebagai pondasi 

kepercayaan publik. Jika di Klaten prinsip tersebut diwujudkan melalui 

keterbukaan laporan keuangan dan audit berkala, maka di Kabupaten Barru 

penerapan dilakukan melalui SIA berbasis SIMBA yang memastikan setiap 

transaksi terekam secara digital dan dapat ditelusuri. Keduanya menunjukkan 

bahwa pengelolaan zakat yang akuntabel tidak hanya mencerminkan 

kepatuhan administratif, tetapi juga tanggung jawab moral dan sosial lembaga 

terhadap amanah umat. 

Dengan demikian, penelitian ini memperluas temuan Andriani tahun 

2023 dengan menunjukkan bahwa penerapan Sistem Informasi Akuntansi 

digital (SIMBA) dapat menjadi sarana konkret dalam mewujudkan 

transparansi dan akuntabilitas di era modern. Teknologi tidak hanya 

memperkuat pelaporan, tetapi juga meningkatkan partisipasi, pengawasan, 

dan kepercayaan publik terhadap lembaga pengelola zakat seperti BAZNAS 

Barru. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) di BAZNAS Kabupaten Barru 

membuat proses pengelolaan zakat produktif menjadi lebih terbuka dan 

mudah dipantau. Melalui aplikasi SIMBA, muzakki dapat langsung menerima 

notifikasi, melihat laporan program seperti Z-Mart dan Z-Auto, serta 

mengakses data yang sudah terhubung dengan sistem pusat BAZNAS RI. 

Keterbukaan informasi ini membuat kepercayaan masyarakat terhadap 

BAZNAS semakin tinggi dan mendorong meningkatnya partisipasi dalam 

zakat produktif.  

2. Sistem Informasi Akuntansi (SIA) membantu memperkuat sistem pengawasan 

internal dengan pencatatan transaksi yang lebih rapi dan mudah dilacak. 

Adanya audit syariah dan audit publik secara rutin juga memastikan setipa 

dana zakat dikelola sesuai aturan dan prinsip syariah. Dampaknya terlihat dari 

pemanfaatan dana zakat produktif yang lebih tepat sasaran dan mampu 

meningkatkan pendapatan mustahik secara nyata. 

3. Dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa tantangan, seperti jaringan 

internet yang belum merata di wilayah pelosok, kemampuan digital staf dan 

mustahik yang masih terbatas, serta kemungkinan kesalahan dalam 

penginputan data. Meski begitu, BAZNAS terus berupaya mengatasinya 

melalui keterlibatan relawan desa, pelatihan digital, dan pengecekan data 

secara berkala. 
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B. Saran  

Adapun saran yang peneliti berikan adalah: 

1. Kepada BAZNAS Kabupaten Barru 

BAZNAS Kabupaten Barru sebaiknya memperkuat sistem 

pemantauan mustahik dengan memanfaatkan fitur dashboard SIMBA yang 

direncanakan untuk mengukur dampak (ROI) usaha secara lebih akurat, serta 

melibatkan relawan LAZ secara lebih intensif untuk memverifikasi data 

pendapatan mustahik di lapangan. Selain itu, penting untuk secara rutin 

mengadakan pelatihan dan bimbingan teknis (Bimtek) tentang literasi digital 

dan penggunaan SIMBA bagi seluruh staf, terutama yang bertugas di daerah 

terpencil, guna memaksimalkan efisiensi dan keakuratan data. 

2. Kepada Mustahik Zakat Produktif 

Mustahik (penerima zakat produktif) diharapkan memiliki kejujuran 

yang tinggi saat melaporkan perkembangan dan pendapatan usaha mereka 

kepada BAZNAS.. Kejujuran ini sangat penting agar BAZNAS dapat 

mengukur dampak program secara nyata dan memastikan keberlanjutan 

penyaluran dana zakat kepada penerima yang benar-benar membutuhkan, 

sesuai dengan prinsip akuntabilitas syariah. 

3. Kepada Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan 

kuantitatif atau mixed-method guna mengukur korelasi antara implementasi 

SIMBA dengan tingkat kepuasan muzakki dan pertumbuhan usaha mustahik 

secara terukur (misalnya, persentase peningkatan omzet). Perluasan lokasi 

penelitian ke BAZNAS di kabupaten lain dengan karakteristik infrastruktur 
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atau sosial yang berbeda juga akan bermanfaat untuk membandingkan model 

implementasi SIMBA yang paling optimal. 
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